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ABSTRAK

Astuti.2019.Penerapan Model Pembelajaran Predict Observe And Explain (POE)
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik SMA Negeri 4
Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Hj. Aisyah Azis
dan Pembimbing Il Nurlina.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana menerapkan model
predict observe and explain (POE) terhadap peningkatan hasil belajar fisika
peserta didik di kelas X IPA 4 SMA Negeri 4 Makassar tahun ajaran 2018/2019.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik
sebelum diterapkan model predict, observe, and explain (POE) dan setelah
diterapkan model predict, observe, and explain (POE),

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen dengan menggunakan
model desain penelitian One-Group-Pretest-Posttest Designyang terdiri dari tiga
tahap yaitu pretest, posttest, dan perlakuanselama enam kali pertemuan. Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 4
Makassar tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 35 orang yang ditentukan
dengan teknik simple random Sampling.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar fisika yang
memenuhi Kriteria valid sebanyak 27 soal dengan kinematika gerak lurus, dimana
hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pretest hasil belajar peserta didik skor
rata-rata sebesar 10,43 dan pada posttest skor rata-rata sebesar 19,20. Dengan skor
uji N-gain ternormalisasi sebesar 0,53 atau berada dalam kategori sedang.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, dapat disimpulkan hasil
belajar fisika peserta didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 4 Makassar melalui
penerapan model pembelajaran predict observe and explain (POE) mengalami
peningkatan.

Kata kunci : hasil belajar, predict observe and explain (POE).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab (Badan Standar
Nasional Pendidikan, 2006).

Sejalan dengan fungsi Pendidikan Nasional tersebut maka sangat
penting untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, khususnya fisika.
Pendidikan di sekolah tercipta melalui interaksi antara guru dengan siswa
melalui proses pembelajaran. Proses pembelajaran dalam kelas sangat
mempengaruhi tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah dirancang
oleh guru (Suwati, 2008:166).

Menurut Trianto (2011:1), menyatakan bahwa pendidikan adalah
salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan saraf
perkembangan. Perubahan dan perkembangan pendidikan itu harus sejalan
dengan perkembangan budaya kehidupan yang ada. Jadi, untuk menciptakan

suatu pendidikan bermutu perlu mendapatkan penanganan yang baik.



Fisika adalah salah satu mata pelajaran dalam rumpun IPA yang
dapat mengembangkan kemampuan berfikir analisis induktif dan deduktif
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar,
baik secara kualitatif maupun kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
matematis serta dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap
percaya diri (Depdiknas, 2003).

Pendidikan menurut (Adduri, 2017) dapat dimaknai sebagai bimbingan
terhadap perkembangan manusia menuju kearah cita-cita tertentu. Salah satu
indicator tercapainya tujuan pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar yang
diperoleh para peserta didik setelah melewati proses pembelajaran. Bila hasil
belajar para peserta didik meningkat dari tahun ketahun dapat disimpulkan
bahwa mutu pendidikan di Indonesia juga meningkat.

Menurut (Arikunto, 2013) dalam pembelajaran yang terjadi di sekolah
atau khususnya di kelas, guru adalah pihak yang paling bertanggung jawab
atas hasilnya. Guru patut dibekali dengan evaluasi sebagai ilmu yang
mendukung tugasnya, yakni mengevaluasi hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri 4 Makassar,
diperoleh informasi bahwa hasil belajar fisika peserta didik belum
memuaskan ini terlihat dari 35 peserta didik hanya 14 peserta didik atau 40%
yang mencapai nilai ketuntasan belajar minimal (KBM) dan 21 peserta didik
atau 60% yang tidak mencapai ketuntasan belajar minimal (KBM) yang telah

ditetapkan oleh sekolah.



Hasil belajar peserta didik yang belum memuaskan disebabkan oleh
minimnya kesadaran peserta didik untuk mengikuti pelajaran dengan
sungguh-sungguh, pada saat guru menerangkan materi pelajaran di depan
kelas. Hal ini terlihat dari aktivitas-aktivitas peserta didik seperti mencatat,
mendengarkan dan hanya sedikit yang bertanya. Peserta didik akan
mengemukakan pendapatnya setelah ditunjuk langsung oleh guru. Walaupun
ada peserta didik yang semangat mengikuti pembelajaran, hanya terdapat
pada peserta didik tertentu saja dan saat mengerjakan latihan soal, sebagian
peserta didik hanya mengandalkan temannya tanpa mau berusaha sendiri.
Begitu pula pada saat diadakan ujian sehingga tujuan pembelajaran tidak
tercapai dengan baik dan masih banyak peserta didik yang harus
melaksanakan remidial.

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti menduga bahwa untuk
meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik diperlukan suatu model
yang efektif agar peserta didik mempelajari materi dengan sungguh-
sungguh, mau bertanya ketika proses pembelajaran berlangsung, tidak
menggantungkan diri dengan orang lain dan bekerja sama dalam
memecahkan permasalahan dalam proses pembelajaran.Salah satu
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
memecahkan masalah adalah model pembelajaran predict observe and
explain (POE).

Model pembelajaran pembelajaran predict observe and explain (POE)

sangat bermanfaat, karena pembelajaran ini merupakan salah satu bentuk



kegiatan dalam pembelajaran fisika yang dapat mengaktifkan peserta didik,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah
serta menimbulkan efek yang positif terhadap fisika. Membiasakan peserta
didik dalam merumuskan, menghadapi dan menyelesaikan soal merupakan
salah satu cara untuk mencapai penguasaan suatu konsep dan dapat
meningkatkan hasil belajar.

Untuk mempermudah siswa dalam memahami dan mengetahui materi
ajar yang diajarkan guru dikelas terkhusus pada mata pelajaran fisika, maka
dari itu peneliti mengajukan sebuah model pembelajaran efektif yaitu model
pembelajaran predict-observe-explain (POE). Model pembelajaran predict-
observe-explain (POE) adalah salah satu alternatif yang dapat digunakan oleh
para pendidik untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
berkualitas.

Pembelajaran dengan model POE menggunakan 3 langkah utama dari
metode ilmiah : prediction, observation, and explanation. Model POE
diperkenalkan oleh White dan Gunston (dalam Laili, 2012). Model POE
adalah model pembelajaran yang dimulai dengan menghadapkan peserta
didik pada permasalahan, selanjutnya peserta didik meramalkan solusi dari
permasalahan  (predict), kemudian melakukan pengamatan untuk
membuktikan ramalan (observe) dan menjelaskan hasil pengamatannya
(expalain).

POE dinyatakan sebagai model pembelajaran yang efisien untuk

memperoleh dan meningkatkan konsepsi sains peserta didik. Bila dilihat dari



prosesnya, model POE ini membiarkan peserta didik aktif berpikir
sebelumnya tentang suatu persoalan fisika, lalu dipraktikan dan dijelaskan
dengan diskusi, sehingga diharapkan konsep fisika mudah diterima peserta
didik (Laili, 2012). Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Rahayu et al.
(2012) yang menyatakan bahwa model pembelajaran POE mampu
meningkatkan ketuntasan hasil belajar peserta didik secara individual.
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti perlu melakukan penelitian
tentang “Penerapan Model Pembelajaran Predict Observe And Explain (POE)

dalam meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik”

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini
sebagai berikut.

1. Seberapa besar hasil belajar fisika peserta didik sebelum diajar dengan
model pembelajaran Predict Observe and Explain (POE) di SMA Negeri 4
Makassar Tahun Ajaran 2018/2019?

2. Seberapa besar hasil belajar fisika peserta didik setelah diajar dengan
model pembelajaran Predict Observe and Explain (POE) di SMA Negeri 4
Makassar Tahun Ajaran 2018/2019?

3. Apakah ada peningkatan hasil belajar fisika peserta didik dari setelah
diajar dengan model pembelajaran Predict Observe and Explain (POE) di

kelas X IPA 4 SMA Negeri 4 Makassar Tahun Ajaran 2018/2019?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan
penelitian ini sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan seberapa besar hasil belajar fisika peserta didik
sebelum diajar dengan model pembelajaran Predict Observe and Explain
(POE) di kelas X IPA 4 SMA Negeri 4 Makassar Tahun Ajaran 2018/2019

2. Untuk mendeskripsikan seberapa besar hasil belajar fisika peserta didik
setelah diajar model pembelajaran Predict Observe and Explain (POE) di
kelas X IPA 4 SMA Negeri 4 Makassar Tahun Ajaran 2018/2019

3. Untuk mendeskripsikan seberapa besar peningkatan hasil belajar fisika
peserta didik dari setelah diajar dengan model pembelajaran Predict
Observe and Explain (POE) di kelas X IPA 4 SMA Negeri 4 Makassar

Tahun Ajaran 2018/2019

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Bagi peserta didik
Diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dalam proses
pembelajaran fisika.
2. Bagiguru
Sebagai alternatif baru dalam pembelajaran fisika dengan

penggunaan model pembelajaran predict observe and explain (POE).



. Bagi sekolah
Dapat digunakan sebagai perbaikan dalam pembelajaran fisika dan
diharapkan dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan.
. Bagi peneliti
Dapat menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman peneliti

sabagai seorang calon guru.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Belajar
Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak

pernah dapat terlepas dari kegiatan belajar, baik ketika seseorang
melaksanakan aktivitas sendiri, maupun di dalam suatu kelompok tertentu.
Dipahami ataupun tidak dipahami, sesungguhnya sebagian besar aktivitas
di dalam kehidupan sehari-hari kita merupakan kegiatan belajar.

Hamdayama (2016:28) menyatakan bahwa belajar adalah usaha
atau suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar supaya mengetahui atau
dapat melakukan sesuatu. Adapun menurut Komara (2014:1) “belajar
adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan, perilaku, dan
keterampilan dengan cara memperoleh bahan belajar”.

Belajar merupakan upaya untuk mendapatkan informasi atau
pengetahuan baru, dalam proses mendapatkan pengetahuan baru tersebut
tentu saja terjadi perubahan dalam diri individu. Sejalan dengan hal
tersebut, Gagne (Suprijono, 2015:2) mendefenisikan bahwa “belajar
adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang
melalui aktivitas”.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai akibat dari



pengalaman, latihan dan pengaitan pengetahuan baru pada struktur

kognitif yang sudah dimiliki seseorang.

Hasil Belajar Fisika

Di dalam proses belajar mengajar, guru sebagai pengajar dan
sekaligus pendidik memegang peranan dan tanggung jawab yang besar
dalam rangka membantu meningkatkan keberhasilan peserta didik.
Keberhasilan peserta didik dalam proses belajar mengajar dipengaruhi oleh
kualitas pengajaran dan faktor internal dari peserta didik itu sendiri.

Proses belajar mengajar dilaksanakan dengan maksud untuk
melakukan perubahan pada diri peserta didik. Perubahan ini dapat dilihat
dari hasil akhir yang diperoleh peserta didik. Hasil akhir ini diidentikan
dengan hasil belajar.

Menurut Winkel dalam Purwanto (2016:39), belajar adalah
aktivitas metal/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan
karena kematangan), menetap dalam waktu yang relatif lama dan
merupakan hasil pengalaman.

Purwanto (2016:47) Belajar dalam arti luas adalah semua
persentuhan pribadi dengan lingkungan yang menimbulkan perubahan
perilaku. Pengajaran adalah usaha yang memberi kesempatan agar proses
belajar terjadi dalam diri peserta didik. Oleh karena belajar dapat terjadi

ketika pribadi bersentuhan dengan lingkungan maka pembelajaran
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terhadap peserta didik tidak hanya dilakukan di sekolah, sebab dunia
adalah lingkungan belajar yang memungkinkan perubahan perilaku.

Menurut Rusman (2013:123) dalam Ankeli (2016:12) hasil belajar
adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik.Agus Suprijono (2016:7) hasil belajar
adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu
aspek opotensi kemanusiaan saja. Artinya hasil pembelajaran yang
dikategorisasikan oleh pakar pendidikan sebagaimana tersebut tidak dilihat
secara fragmentaris atau terpisah melainkan komprehensif.

Menurut Purwanto (2016:49-53), hasil belajar yang berupa
perubahan tingkah laku meliputi bentuk kemampuan yang menurut
Taksonomi Bloom dan kawan-kawannya diklasifikasi dalam 3
kemampuan (domain) yaitu: ranah kognitif (cognitive domain), ranah
afektif (affective domain) dan ranah psikomotor (psychomotordomain).

Adapun Taksonomi Bloom ranah kognitif yang telah direvisi
Anderson dan Krathwohl (2001:66-88) yakni:mengingat (remember),
memahami/mengerti (understand), menerapkan (apply), menganalisis
(analyze), mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create).

a. Affective Domain (ranah afektif)
Peserta didik mampu melibatkan ekspresi, perasaan atau
pendapat pribadi terhadap hal-hal yang relatif sederhana tetapi

bukan fakta, selain itu peserta didik juga mampu memberikan
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respon yang melibatkan sikap atau nilai yang telah mendalam di
sanubarinya. Ranah afektif meliputi 5 taraf, meliputi:
1. Penerimaan (receiving)

Kesediaan peserta didik untuk memperhatikan rangsangan

atau stimulus (kegiatan kelas, musik, buku ajar)
2. Partisipasi (responding )

Aktif berpatisipasi dalam suatu kegiatan. Pada tingkatan ini,
peserta didik tidak hanya menghadiri suatu kegiatan, tetapi juga
bereaksi terhadap sesuatu dengan beberapa cara.

3. Penilaian/ penentuan sikap (valuing)

Meliputi kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap

sesuatu dan membawa diri sesuai dengan penilaian itu.
4. Organisasi (organization)

Kemampuan untuk membawa bersamasama perbedaan nilai,
menyelesaikan konflik diantara nilai-nilai, dan mulai membentuk
suatu sistem nilai yang konsisten.

5. Pembentukan pola hidup (characterization)

Meliputi kemampuan untuk menghayati nilai-nilai kehidupan
sehingga menjadi milik pribadi dan menjadi pegangan dalam
mengatur hidupnya dalam kurun waktu yang lama.

. Cognitive Domain (ranah kognitif)
Kognitif dalam batasan selalu diartikan oleh para pendidik

dengan pengetahuan, dimana dalam obyek pembagiannya sebenarnya
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adalah lebih luas dari apa yang kita anggap selama ini. Segi kognitif
memiliki 6 tingkatan dengan aspek belajar yang berbeda-beda. Keenam
tingkat tesebut adalah :

1. Mengingat (Remember)

Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali
pengetahuan dari memori atau ingatan yang telah lampau, baik yang
baru saja didapatkan maupun yang sudah lama didapatkan.
Mengingat merupakan dimensi yang berperan penting dalam proses
pembelajaran yang bermakna (meaningful learning) dan
pemecahan masalah (problem solving).

Kemampuan ini dimanfaatkan untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan yang jauh lebih kompleks. Mengingat meliputi
mengenali (recognition) dan memanggil kembali (recalling).
Mengenali berkaitan dengan mengetahui pengetahuan masa lampau
yang berkaitan dengan hal-hal yang konkret, misalnya tanggal lahir,
alamat rumah, dan usia, sedangkan memanggil kembali (recalling)
adalah proses kognitif yang membutuhkan pengetahuan masa
lampau secara cepat dan tepat.

2. Mengerti/mengerti (Understand)

Memahami/mengerti berkaitan dengan membangun sebuah
pengertian dari berbagai sumber seperti pesan, bacaan dan
komunikasi. Memahami/mengerti berkaitan dengan aktivitas

mengklasifikasikan (classification) dan membandingkan
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(comparing). Mengklasifikasikan akan muncul ketika seorang
peserta didik berusaha mengenali pengetahuan yang merupakan
anggota dari kategori pengetahuan tertentu.

Mengklasifikasikan berawal dari suatu contoh atau informasi
yang spesifik kemudian ditemukan konsep dan prinsip umumnya.
Membandingkan merujuk pada identifikasi persamaan dan
perbedaan dari dua atau lebih obyek, kejadian, ide, permasalahan,
atau situasi. Membandingkan berkaitan dengan proses kognitif
menemukan satu persatu ciri-ciri dari obyek yang diperbandingkan.

. Menerapkan (Apply)

Menerapkan menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan
atau mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan
atau menyelesaikan permasalahan. Menerapkan berkaitan dengan
dimensi  pengetahuan  prosedural (procedural knowledge).
Menerapkan meliputi kegiatan menjalankan prosedur (executing)
dan mengimplementasikan (implementing).

Menganalisis (Analyze)

Menganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan
dengan memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari
keterkaitan dari tiaptiap bagian tersebut dan mencari tahu
bagaimana keterkaitan tersebut dapat menimbulkan permasalahan.
Kemampuan menganalisis merupakan jenis kemampuan yang

banyak dituntut dari kegiatan pembelajaran di sekolah-sekolah.
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Berbagai mata pelajaran menuntut peserta didik memiliki
kemampuan menganalisis dengan baik. Tuntutan terhadap peserta
didik  untuk memiliki kemampuan menganalisis sering kali
cenderung lebih penting daripada dimensi proses kognitif yang
lain seperti mengevaluasi dan menciptakan. Kegiatan pembelajaran
sebagian besar mengarahkan peserta didik untuk mampu
membedakan fakta dan pendapat, menghasilkan kesimpulan dari
suatu informasi pendukung.

Mengevaluasi (Evaluate)

Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan
penilaian berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada.
Kriteria yang biasanya digunakan adalah kualitas, efektivitas,
efisiensi, dan Kkonsistensi. Kriteria atau standar ini dapat pula
ditentukan sendiri oleh peserta didik.

Menciptakan (Create)

Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan
unsur-unsur secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang
koheren dan mengarahkan peserta didik untuk menghasilkan suatu
produk baru dengan mengorganisasikan beberapa unsur menjadi
bentuk atau pola yang berbeda dari sebelumnya. Menciptakan
sangat berkaitan erat dengan pengalaman belajar peserta didik pada
pertemuan sebelumnya. Meskipun menciptakan mengarah pada

proses berpikir kreatif, namun tidak secara total berpengaruh pada
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kemampuan peserta didik untuk menciptakan. Menciptakan di sini

mengarahkan peserta didik untuk dapat melaksanakan dan

menghasilkan karya yang dapat dibuat oleh semua peserta didik.
Psychomotor Domain (ranah psikomotorik)

Ranah psikomotor berhubungan erat dengan kerja otot sehingga
menyebabkan geraknya tubuh atau bagian-bagiannya. Yang termasuk
klasifikasi gerak disini adalah mulai dari gerak yang paling sederhana
yaitu gerak melipat kertas sampai dengan merakit suku cadang
televisi/computer. Ranah psikomotorik meliputi 7 taraf, meliputi:

1. Persepsi (perception)

Kemampuan untuk membuat diskriminasi yang tepat di antara
dua stimulus / perangsang atau lebih, berdasarkan perbedaan ciri-
ciri fisik yang khas pada masingmasing stimulus.

2. Kesiapan (set)

Kemampuan untuk menempatkan dirinya jika akan memulai
serangkaian gerakan.

3. Gerakan terbimbing (guided respons)

Kemampuan untuk melakukan suatu rangkaian gerak-gerik sesuai
dengan contoh yang diberikan, seperti meniru dalam gerakan tarian.

4. Gerakan yang terbiasa (mechanical respons)
Kemampuan untuk melakukan suatu rangkaian gerak-gerik
dengan lancer tanpa memperhatikan lagi contoh yang diberikan.

5. Gerakan yang kompleks (complex respons)
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Kemampuan untuk melaksanakan suatu keterampilan yang

terdiri atas beberapa komponen, dengan lancar, tepat dan efisien.
6. Penyesuaian pola gerakan (adjustment)

Kemampuan untuk membuat perubahan dan menyesuaikan
pola gerak-gerik dengan kondisi setempat atau dengan persyaratan
Khusus yang berlaku.

7. Kreativitas (creativity)

Kemampuan untuk melahirkan pola gerakgerik yang baru,
seluruhnya atas dasar inisiatif sendiri. Perubahan salah satu atau
ketiga domain yang disebabkan oleh proses belajar dinamakan hasil
belajar. Hasil belajar dapat dilihat dari ada tidaknya perubahan
ketiga domain tersebut yang dialami peserta didik setelah

menjalani proses belajar.

3. Pembelajaran Aktif Fisika Model Predict, Observe, and Explain (POE)
Model pembelajaran ini dikembangkan oleh White dan Gunstone
(1992) bertujuan untuk mengungkap kemampuan peserta didik dalam

melakukan prediksi secara individual.

Model pembelajaran POE secara khusus melibatkan peserta didik
dalam suatu situasi/masalah, peserta didik harus memberikan dugaan
tentang suatu peristiwa Fisika sehingga konsepsi awal peserta didik dapat
diketahui. Kemudian peserta didik melakukan penyelidikan atas
dugaannya, jika dugaannya berbeda dengan apa yang diamati, terjadi

konflik antara prediksi dan observasi, maka peserta didik mengalami
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perubahan konsep dari yang tidak benar menjadi benar. Pembelajaran POE
dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran Fisika agar siswa dapat
berperan aktif dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kerja
ilmiah dan hasil belajar siswa. Rini (dalam Tyas, 2013).

POE adalah teknik pembelajaran yang banyak dikembangkan
dalam pendidikan sains. Teknik akan berhasil dengan baik jika para siswa
diberi kesempatan untuk mengamati demonstrasi baik yang dilakukan oleh
guru atau oleh temannya sendiri yang ditunjuk oleh guru.

Model ini dilandasi oleh teori pembelajaran konstruktivisme yang
beranggapan bahwa melalui kegiatan melakukan prediksi, observasi, dan
menerangkan sesuatu hasil pengamatan, maka struktur kognitifnya akan
terbentuk dengan baik.anggapan yang lain adalah bahwa pemahaman
siswa saat ini dapat ditingkatkan melalui interaksinya dengan guru atau
dengan rekan sebayanya dalam kelas.

a. Manfaat yang dapat diperoleh dari implementasi teknik pembelajaran
ini antar lain:

1. Dapat digunakan untuk mengungkap gagasan awal siswa
2. Memberikan informasi kepada guru tentang pemikiran siswa
3. Membangkitkan diskusi
4. Memotivasi siswa agar berkeinginan untuk melakukan eksplorasi
konsep
5. Membangkitkan keinginan untuk menyelidiki
b. Asumsi-asumsi dasar yang menjadi dasar implementasi teknik

pembelajaran ini adalah sebagai berikut.
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1. Jika siswa sejak awal diminta untuk memprediksi yang akan terjadi
untuk pertama kali, mereka akan berusaha melakukan observasi
dengan cermat.

2. Dengan menuliskan prediksinya terlebih dulu, siswa akan
termotivasi untuk mengetahui apa jawaban sesungguhnya dari
fenomena yang diamatai.

3. Dengan meminta kepada siswa untuk menjelaskan alasannya dalam
memberikan prediksi semacam itu, guru dapat mengetahui
kemapuan teoritis siswa tersebut. Hal ini sangat bermanfaat untuk
mengungkap adanya kesalahan konsep dari para siswa mengenai
teori yang bersangkutan, serta mengembangkan pemahaman para
siswa. Hal ini dapatdipergunakan oleh guru sebagai bahan
pertimbangan menyusun rencana pembelajaran selanjutnya.

4. Dengan cara menjelaskan dan melakukan evaluasi terhadap
prediksinya sendiri mendengarkan prediksi rekannya yang lain, para
siswa dapat menilai sendiri pembelajarannya serta mengkonstruksi
makna baru. Warsono (2013 : 93)

c. Langkah-langkah pembelajaran model POE umumnya adalah
sebagai berikut.

1. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil berkisar antara 3-8
orang bergantung pada jumlah siswa dalam kelas serta tingkat

kesukaran materi ajar. Semakin sukar, semakin diperlukan jumlah
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siswa yang lebih besar dalam kelompok tersebut agar diperoleh

buah pikiran yang lebih variatif.

. Siapkan demonstrasi yang terkait dengan topik yang akan

dipelajari. Upayakan agar kegiatan ini dapat membangkitkan

minat siswa, sehingga mereka akan berupaya melakukan
observasi dengan cermat.

. Jelaskan kepada siswa yang sedang Anda lakukan.

Langkah 1 : Melakukan prediksi (predict)

e Mintalah kepada para siswa secara perorangan menuliskan
prediksinya tentang apa yang akan terjadi.

e Tanyakanlah kepada mereka tentang apa yang mereka pikirkan
terkait apa yang akan mereka lihat dan mengapa mereka
berpikir seperti itu.

Langkah 2 : Melakukan observasi (observation)

e Laksanakan sebuah demonstrasi

e Sediakan waktu yang cukup agar mereka dapat fokus pada
observasinya

e Mintalah para siswa menuliskan apa yang mereka amati

Langkah 3 : Menjelaskan (explain)

e Mintalah siswa memperbaiki atau menambahkan penjelasan
kepada hasil observasinya.

o Setelah setiap siswa siap dengan makalah untuk penjelasan

laksanakan diskusi kelompok.
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Adaptasi dari model ini antara lain dari pada guru
melakukan demonstrasi sendiri, guru dapat meminta siswa atau
kelompok siswa untuk melakukan demonstrasi.Warsono
(2015 : 94-95).

Pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang melalui
serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun
atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah
berupa konsep, prinsip, dan teori (Trianto, 2013). Hal ini sesuai
dengan tujuan pendidikan yaitu mencakup tiga aspek antara lain :
aspek kognitif, psikomotor, dan afektif.

Salah satu cabang IPA yang terus menerus mengalami
perkembangan yaitu Fisika. Seiring dengan perkembangannya, banyak
permasalahan baru yang ditimbulkan. Seperti pembelajaran fisika
dikelas terutama pada kemampuan siswa dalam memahami materi
yang diajarkan. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan siswa
secara langsung dalam kegiatan pembelajaran adalah model
pembelajaran Prediction- observation-explaintion (POE).

Menurut (Suparno 2013), POE adalah singkatan dari Prediction-
observation-explaintion. Pembelajaran dengan model POE menggunakan tiga
langkah utama dari metode ilmiah yaitu (1) prediction atau membuat prediksi,
membuat dugaan terhadap suatu peristiwa fisika; (2) observation, yaitu

melakukan penelitian, pengamatan apa yang terjadi dalam fisika; (3)
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explaintion yaitu memberikan penjelasan terutama tentang kesesuian antara

prediksi dengan hasil observasi fisika.

B. Kerangka Pikir
Penelitian ini termasuk penelitian pra-eksperimen, lebih tepatnya
menggunakan One-Group-Pretest-Posttest Design dengan pusat penekanan
pada model pembeajaran ini akan melibatkan para siswa untuk meramal suatu
fenomena, rnelakukan pengamatan serta mempresentasikan hasil yang mereka
dapatkan.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat digambarkan kerangka pikir

pada Gambar 2.1
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Proses Pembelajaran Fisika
(Sebelum Perlakuan)

Guru Peserta Didik

Dalam proses pembelajaran 1. Peserta didik pasif dalam

mengajar dengan metode pembelajaran

pembelajaran yang digunakan 2. Hasil belajar peserta didik

yaitu ceramah bervariasi kurang memuaskan

3. Peserta didik kesulitan
dalam memahami materi
fisika.

Hasil Belajar Peserta Didik
Rendah

Penggunaan Model Pembelajaran Predict
Observe And Explain (POE)

Guru

Dalam proses pembelajaran
mengajar dengan model

pembelajaran yang digunakan

membuat peserta didik lebih
aktif dan membangun
pengetahuan peserta didik
berdasarkan pengalamannya
dan berusaha memecahkan

Peserta Didik

1. Peserta didik aktif dalam
pembelajaran

2. Hasil belajar peserta didik
meingkat dan memuaskan

3. Peserta didik mudah
memahami materi dalam
pembelajaran.

masalah kemudian diterapkan.

Terdapat Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Setelah
Menerapkan Model Pembelajaran Predict Observe And Explain
(POE)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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C. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini yaitu diduga setelah diterapkan model
pembelajaran Predict Observe Explain hasil belajar Fisika peserta didik SMA

Negeri 4 Makassar dapat meningkat.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pra-
eksperimen dengan desain kelompok tunggal (One-Group-Pretest-Posttest

Design)

2. Desain penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group-Pretest-

Posttest Design.

Gambar 3.1 One-Group-Pretest-Posttest Design

0, X O,

Keterangan :

O:1 = Nilai pretest (sebelum di beri perlakuan)
O, = Nilai posttest (setelah di beri perlakuan)
X = Perlakuan yang di berikan kepada peserta didik

Emzir (2017:97)

3. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian bertempat di SMA Negeri 4 Makassar

24
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian
Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPA
SMA Negeri 4 Makassar Tahun Ajaran 2018/2019 yang berjumlah 208

orang terdiri dari enam kelas.

2. Sampel Penelitian
sampel dalam penelitian ini adalah kelas X IPA 4 SMA Negeri 4
Makassar yang berjumlah 35 orang, pengambilan sampel dilakukan secara
simple random sampling dengan asumsi bahwa penempatan peserta didik

pada masing-masing kelas adalah homogen

C. Variabel Penelitian
a. Variabel bebas yaitu model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE)
b. Variabel terikat yaitu hasil belajar fisika peserta didik SMA Negeri 4

Makassar

D. Definisi Operasional Variabel
a. Model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) adalah model
pembelajaran yang dimulai dengan menghadapkan siswa pada
permasalahan, selanjutnya siswa meramalkan solusi dari permasalahan
(predict), kemudian melakukan pengamatan untuk membuktikan ramalan
(observe) dan menjelaskan hasil pengamatannya (expalain).
b. Hasil belajar Fisika dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh

peserta didik melalui tes hasil belajar. Kemampuan tersebut meliputi ranah
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kognitif yakni, ingatan (C;), pemahaman (C;), penerapan (Cs), dan analisis

(C4) yang diukur dengan menggunakan tes hasil belajar Fisika.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya
menggunakan satu jenis instrumen berupa tes hasil belajar Fisika dengan ranah
kognitif yang meliputi ingatan (C;) pemahaman (C;), penerapan (Cs), dan
analisis (C4).
F. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap yakni: tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.
1. Tahap persiapan
a. Konsultasi dengan kepala sekolah dan pendidik bidang studi fisika
SMA Negeri 4 Makassar untuk minta izin melaksanakan penelitian
b. Menentukan materi yang akan dijadikan sebagai materi penelitian
c. Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
d. Peneliti merencanakan pembentukan kelompok
e. Peneliti membuat lembar pengamatan (instrumen)
f.  Menyusun 40 item tes hasil belajar fisika peserta didik dalam bentuk
pilihan ganda
g. Semua item yang telah disusun dikonsultasikan ke dosen pembimbing
untuk selanjutnya diujicobakan untuk mengetahui validitas dan
reabilitas sebelum digunakan dalam penelitian. Sebelum mengetahui

tingkat validitas dan relialibilitas perangkat yang akan digunakan,
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terlebih dahulu instrument tersebut divalidasi oleh dua pakar (ahli),
kemudian dianalisis dengan menggunakan uji gregory, untuk
dinyatakan valid (layak digunakan) hasil uji gregory harus memiliki
nilai r > 0,75. Uji Gregory instrumen menunjukkan hasil yang
diperoleh adalah 1,0 maka intrumen tersebut berada pada kategori
sangat valid dan siap untuk di uji cobakan.
2. Tahap pelaksanaan
Pada tahap ini mulai dilaksanakan proses belajar mengajar pada
kelas yang sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan. Proses
mengajar dilakukan sendiri oleh peneliti dimana kelas yang diteliti dengan
menggunakan model POE pada peserta didik.
3. Tahap akhir
Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan model predict
observe explain (POE) maka dilakukan tes hasil belajar Fisika sebagai

hasil observasi.

G. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini di analisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif
ini digunakan untuk mendiskripsikan nilai hasil belajar fisika peserta didik
kelas X IPA 4 SMA Negeri 4 Makassar yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE). Sedangkan analisis

inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
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Untuk mengetahui nilai yang diperoleh peserta didik, maka skor
dikonversi dalam bentuk nilai menggunakan rumus sebagai berikut:
1. Analisis data hasil VValidasi perangkat
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kualitas terhadap
instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil uji
coba yang dilakukan pada 35 responden dengan jumlah soal yang
diberikan sebanyak 40 soal pilihan ganda, terdapat 13 butir soal yang
dinyatakan tidak valid untuk digunakan dan 27 soal dinyatakan valid
(layak digunakan). Pengujian validitas setiap item tes dihitung

menggunakan persamaan berikut:

M,-M

—p~ "t D
Y pbi = -
p S \/;

Arikunto (dalam Amin.2014: 24)

dengan:

Yo = koefisien korelasi biseral

M, = rerata skor dari subyek yang menjawab betul item
M; = rerata skor total

St = standar deviasi dari skor total

p = proporsi peserta didik yang menjawab benar

g = proporsi peserta didik yang menjawab salah (q =1 —p)

o jika nilai yppi (i) > reaver, item dinyatakan valid

e jika nilai ypui (1) < reanel, item dinyatakan invalid
2. Uji Gregory
Analisis menggunakan uji gregory untuk dinyatak valid
(layak digunakan) hasil uji gregory harus memiliki nilai r > 0,75.

Jika uji gregory instrumen menunjukkan hasil yang di peroleh adalah
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1,0 maka instrumen tersebut berada pada kategori sangat valid dan
siap untuk di uji cobakan. Pengujian gregory instrumen dihitung
menggunakan persamaan berikut:

r= D
A+B+C+D

keterangan:
r =jumlah skor instrumen
A = skor validator 1 dan 2
B = skor validator 1 dan 2
C = skor validator 1 dan 2
D = skor validator 1 dan 2
3. Uji Reliabilitas
Untuk mengetahui konsistensi instrument yang digunakan, maka
harus ditentukan reliabilitasnya. Berdasarkan hasil uji coba instrument
yang telah dianalisis dengan menggunakan uji validitas dari 27 soal
yang dinyatakan valid, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
persamaan Kuder dan Richardson (KR-20) untuk mengetahui besarnya
nilai koefisien realibilitasnya (r;). Hasil analisis yang diperoleh adalah
r; = 0,77 dengan tingkat realibilitas tinggi. Untuk tingkat reliabilitas

dan kategorinya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1: Kriteria Tingkat Reliabilitas Tes

0,800 - 1,000 Sangat Tinggi
0,600 - 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Sedang
0,200 - 0,400 Rendah

0,000 - 0,200 Sangat Rendah
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Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data, maka
harus ditentukan reliabilitasnya. Untuk perhitungan reliabilitas tes

didekati dengan persamaan Kuder dan Richardson (KR-20) yang

dirumuskan:
n Y s*->.pq
] s?
Keterangan :
ra - reabilitas tes secara keseluruhan
: proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
>pq :jumlah hasil perkalian antara p dan g
n : banyaknya item
S > variansi total

(Sugiyono, 2017:365)
. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif yang digunakan adalah penyajian data
berupa nilai rata-rata dan standar deviasi. Analisis ini dimaksudkan
untuk menyajikan atau mengungkapkan hasil belajar peserta didik
dengan mengelompokkan dalam kriteria ketuntasan yang digunakan
di SMA Negeri 4 Makassar.

Rumus untuk nilai rata-rata:

(X) ===

(Sugiyono, 2014:46)
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Keterangan:

X = Skor rata-rata

x; = Tanda kelas

fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas

Menentukan standar deviasi menggunakan rumus sebagali

berikut:
f.x
Zf, X,©— (Z ! ')
S=
n-1
(Sugiyono, 2014:47)
Keterangan:
S = Standar deviasi
YF;x; = Jumlah skor total peserta didik

Tfix;> = Jumlah skor rata-rata
n = Banyaknya subek penelitian

Untuk mengkategorikan tingkat hasil belajar peserta didik
digunakan interval nilai dan kategori sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Kategori Tingkat Hasil Belajar

0-20 Sangat Rendah
21-40 Rendah
41-60 Sedang
61-80 Tinggi

81-100 Sangat Tinggi

(Sugiyono, 2016:187)

5. Analisis Interferensial

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas dilakukan pada data rata-rata nilai pretest dan

posttest.Padapengujian digunakan untuk mengetahui apakah data

terdistribusi

dengan normal

atau tidak dan dilakukan untuk

menentukan uji statistik yang digunakan selanjutnya. Uji normalitas

yang digunakan menggunakan tes kecocokan Chi Kuadrat dengan

rumus:

dengan:

2_vk
X_i=1

chi kuadrat

frekuensi pengamatan

(0i

—Ei)?

Eq

(Rizkianawati, 2015: 47)

frekuensi yang diharapkan

banyaknya kelas

Kriteria pengujian jika thitung < X?ver dengan kuadrat kebebasan

dk = k-3, taraf signifikan a. = 0,05 maka berdistribusi normal. Adapun

hasil uji normalitas sebagai berikut:

Tabel 3.3 Hasil Uji Normalitas

Pretest 5,091 0,05 3 7,815
Postest 4,510 0,05 3 7,815
b. Uji N-Gain

Untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar peserta

didik maka digunakan nilai rata-rata gainyang dinormalisasikan. Gain

dinormalisasikan merupakan perbandingan antara skor gain pretest-

posttest kelas terhadap gain maksimum yang mungkin diperoleh, yang

menggunakan faktor Hake berikut:
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( ): (Spost)_(spre)
(Smaks)_(spre)

Subagyo (dalam Rizkianawati, 2015: 46)
dengan:

(Spost) = Skor tes akhir
(Spre) = Skor tes awal
(Snaks) = Skor maksimum yang mungkin dicapai

Adapun interpretasi (g) yang diperoleh ditunjukkan pada
tabel berikut.

Tabel 3.4 Interpretasi Gain Ternormalisasi (g)

(g)< 0,3 Rendah
0,3 <(g)< 07 Sedang
(g)>0,7 Tinggi

(Rizkianawati, 2015:47)
c. Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan
Uji-t, dimana sebelumnya diadakan pengujian persyaratan. Uji-t yang
digunakan adalah analisis Paired-sample t-Test merupakan prosedur
yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dua variabel dalam
satu group. Artinya analisis ini berguna untuk melakukan pengujian
terhadap satu sampel yang mendapatkan suatu treatment yang
kemudian akan dibandingkan rata-rata dari sampel tersebut antara

sebelum dan sesudah treatment.

t= X1-X;
=7
S1.,5% S1 ,S2

mt Pt e
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Keterangan:
X1= Nilai rata-rata sampel 1 S; = Simpangan baku sampel 1
X>= Nilai rata-rata sampel 2 S, = Simpangan baku sampel 2
S#= Varians sampel 1 ny = Jumlah sampel sebelum perlakuan
S2= Varians sampel 2 ny = Jumlah sampel setelah perlakuan

r= Korelasi antara dua sampel

Riduwan & Sunarto (2011:125)
Hipotesis yang dirumuskan:

H, : Hasil belajar peserta didik yang menggunakan model predict, observe,
and explain (POE) sama dengan hasil belajar peserta didik peserta
didik yang menggunakan model ceramah bervariasi.

Ha : Hasil belajar peserta didik yang menggunakan model predict, observe,
and explain (POE) tidak sama dengan hasil belajar peserta didik
peserta didik yang menggunakan model ceramah bervariasi.

Kriteria pengujian hipotesis:

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

HO : Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka terdapat perbedaan signifikan
antara hasil belajar siswa pada data pretest dan posttest
Ha : Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka tidak terdapat perbedaan

signifikan antara hasil belajar siswa pada data pretest dan posttest.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian dan pembahasan pada bab ini adalah hasil studi
lapangan untuk memperoleh data melalui pemberian tes sebelum dan setelah
setelah dilakukan suatu pengajaran pada kelas penelitian. Variabel yang
diteliti adalah Hasil Belajar Fisika menggunakan Model Pembelajaran Predict
Observe and Explain (POE), dengan materi Kinematika Gerak Lurus pada
peserta didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 4 Makassar tahun ajaran 2018/2019..

1. Analisis Validasi Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), bahan ajar peserta didik, lembar kerja peserta didik
(LKPD), telah divalidasi oleh dua orang pakar, yang kemudian dianalisis
dengan menggunakan uji Gregory.

Tabel 4.1. Hasil analisis validasi

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) | 1,0 | Layak Digunakan

2. Bahan Ajar Peserta Didik 1,0 | Layak Digunakan
3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 1,0 | Layak Digunakan
4. Tes Hasil Belajar fisika peserta didik 1,0 | Layak Digunakan

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dengan menggunakan uji Gregory (R >

0,75) dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang terdiri dari

35
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rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar peserta didik (BAPD),
lembar kerja peserta didik (LKPD), dan tes hasil belajar fisika peserta didik
layak digunakan dalam penelitian karena hasil analis yang diperoleh sesuai
dengan syarat uji Gregory. UflKIGRalISISARGISCISHGKApRYaNeIdapatdalan
lampiran C; hal.141).
. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis deskriptif nilai tes hasil belajar fisika peserta didik pada
kelas X IPA 4 SMA Negeri 4 Makassar dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2: Skor Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Sebelum dan Setelah
Diajar dengan Menggunakan Model Predict Observe and
Explaint (POE) pada Kelas X SMA Negeri 4 Makassar.

Ukuran sampel 35 35
Skor tertinggi 15 24
Skor terendah 5 14
Rentang skor 10,00 10,00
Skor rata-rata 10,43 19,20

Standar deviasi 3,16 3,30

Variansi 10,02 10,86

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas menunjukkan gambaran hasil belajar
fisika peserta didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 4 Makassar sebelum dan
setelah diajar menggunakan model Predict Observe and Explain (POE).

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa jumlah sampel sebanyak 35
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orang. Dilihat dari skor tertinggi pada pretest sebesar 15, dan skor
terendah yang dicapai peserta didik sebesar 5 dari skor ideal yaitu 27,
dengan rentang skor 10,00, sehingga skor rata-rata peserta didik sebesar
10,43, adapun standar deviasinya sebesar 3,16 dan variansinya sebesar
10,02. Nilai rata-rata hasil belajar Fisika peserta didik setelah penggunaan
model Predict Observe and Explaint (POE) dikelas lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil belajar fisika peserta didik
sebelum penggunaan model Predict Observe and Explaint (POE) dikelas.
Jika skor hasil belajar Fisika peserta didik kelas X IPA 4 SMA
Negeri 4 Makassar dianalisis menggunakan persentase pada distribusi

frekuensi, maka dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Fisika
Peserta Didik Kelas X IPA 4 SMA Negeri 4 Makassar
pada Pretest.

7-8 9 25,71
9-10 6 17,14
11-12 7 20,00
13-14 5 14,29
15-16 5 14,29

Data distribusi Frekuensi Pretest pada Tabel 4.2 dapat disajikan

dalam diagram batang sebagai berikut:
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Gambar 4.1:Distribusi Frekuensi Kumulatif dan Persentasi Skor
Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X IPA 4
SMA Negeri 4 Makassar pada Pretest.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Fisika Peserta Didik Kelas X IPA 4 SMA Negeri 4
Makassar pada Posttest

14-15 5 14,29
16-17 7 20,00
18-19 7 20,00
20-21 6 17,14
22-23 5 14,29
24-25 5 14,29

Data distribusi Frekuensi Posttest pada Tabel 4.4 dapat

disajikan dalam diagram batang sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Distribusi Frekuensi Kumulatif dan Persentasi Skor Hasil
Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 4
Makassar pada Posttes.

Tabel 4.5 Distribusi Interval Skor Hasil Belajar Fisika Peserta Didik
Pada Pretest dan Posttest.

Interval )
Kategori
Skor
Sangat
0-5 1 2,86 0 0
Rendah
6-11 22 62,86 0 0 Rendah
12-17 12 34,29 12 34,29 Sedang
18-23 0 0 18 51,43 Tinggi
Sangat
24-29 0 0 5 14,29 o
Tinggi

Dari Tabel 4.5 dapat dikemukakan bahwa skor hasil belajar
(pretest) fisika peserta didik sebelum dan setelah diajar dengan
menerapkan model predict observe and explain. Skor hasil belajar pada
pretest terdapat 1 peserta didik dalam kategori sangat rendah dan 22

kategori rendah, dari 27 soal yang diujikan terdapat 12 peserta didik dalam
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kategori sedang dan tidak ada peserta didik yang mencapai kategori tinggi
dan sangat tinggi. Sedangkan skor hasil belajar pada posttest tidak ada
peserta didik yang berada pada kategori sangat rendah dan rendah, terdapat
12 peserta didik dalam kategori sedang, 18 peserta didik dalam kategori
tinggi, dan terdapat 5 peserta didik dalam kategori sangat tinggi. Hal ini

dapat kita lihat pada diagram berikut ini:

30 7
22
= . 18
2 20 +
g 1212
=< ) — Pretest
T 10 5
.i'o 0 0 l Postest
O = T T T = T = |"
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
Kategori Hasil Belajar

Gambar 4.3:Kategorisasi dan Persentase Hasil Belajar Fisika Peserta
didik X SMA Negeri 4 Makassar Pretest dan Posttest

3. Hasil Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas

Pengujian data hasil penelitian dilakukan dengan tahapan uji
normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti

berasal dari populasi dan terdistribusi normal.
Berdasarkan hasil perhitungan maka, diperoleh nilai thitung:5,091
untuk o = 0,05 dan dk = k — 3 = 6 — 3 = 3, maka diperoleh y’upe = 7,815.
Dengan demikian dapat dituliskan bahwa ¥ hitung = 5,091 <y’wpel = 7,815

maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.
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b. Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil analisis reliabilitas menggunakan persamaan
Kuder-Richardson (KR-20) diperoleh nilai sebesar 0,77 > 0,334 maka
dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi.
d. Uji N-Gain
Pengujian ini dilakukalan untuk mengetahui peningkatan yang
terjadi sesudah diberikan perlakuan, untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar peserta didik berada pada kategori rendah, sedang atau tinggi. Uji
N-Gain ini dilakukan pada data Pretest dan Posttest meliputi tes
keterampilan proses sains fisika peserta didik sebelum dan setelah diberi
perlakuan, berikut adalah hasil analisis dari data yang telah diperoleh.

Tabel 4.6 Kategori Uji N-Gain Skor Hasil Belajar Fisika Peserta Didik
Sebelum dan Setelah Diberikan Perlakuan

Tinggi g >0,70
Sedang 0,70 >g > 0,30 0,53
Rendah g <0,30

Dari Tabel 4.6 dapat digambarkan hasil perhitungan uji N-Gain
dengan kriteria yaitu sebesar 0,53 maka peningkatan hasil belajar peserta
didik yang terjadi setelah menerapkan model predict observe and explain
(POE) pada pembelajaran fisika di kelas X IPA 4 SMA Negeri 4 Makassar

termasuk kategori sedang.
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Uji t

Berdasar pengujian prasyarat analisis, data skor hasil belajar Fisika
peserta didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 4 Makassar dinyatakan
terdistribusi normal sehingga pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji-t. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
uji-t analisis Paired-sample t-Test. Kriteria pengambilan keputusan sebagai
berikut:

HO : Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka terdapat perbedaan signifikan
antara hasil belajar Fisika peserta didik pada data pretest dan posttest

H1 :Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka tidak terdapat perbedaan
signifikan antara hasil belajar Fisika peserta didik pada data pretest
dan posttest.

Menggunakan uji-t analisis Paired-sample t-Test, diketahui bahwa
nilai sig. (2-tailed) sebesar 11,47, < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Fisika peserta didik
sebelum menggunakan model predict, observe, and explain (POE) dan
peserta didik setelah menggunakan model predict, observe, and explain
(POE) dengan demikian HO dinyatakan ditolak.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Fisika peserta
didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 4 Makassar yang diajar dengan
menggunakan model predict, observe, and explain (POE) lebih baik
dibanding peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran ceramah

bervariasi.
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B. Pembahasan

Bentuk penelitian ini merupakan penelitian pra eksperimen dengan
penerapan model predict observe and explain (POE). Dalam proses
pembelajaran setiap pertemuan disesuaikan dengan langkah-langkah
pembelajaran yang telah disusun dalam hal ini semua perangkat
pembelajaran telah disiapkan sebelum melakukan penelitian. Penelitian ini
membandingkan skor hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah
diajar dengan model predict observe and explain (POE) pada
pembelajaran fisika, terhadap satu kelas peserta didik dari tujuh kelas pada
SMA Negeri 4 Makassar sebagai sampel penelitian dengan jumlah peserta
didik 35 orang.

Pada proses pembelajaran, peneliti menerapkan model predict
observe and explain (POE) dengan membagi peserta didik dalam bentuk
kelompok. Setelah itu, peserta didik mendiskusikan dengan anggota
kelompok dan melakukan proses belajar sesuai dengan apa yang tertera
pada LKPD yang dibagikan. Pada kegiatan percobaan, setiap peserta didik
terlibat aktif melaksanakan langkah-langkah percobaan, setelah melakukan
percobaan peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat
dalam LKPD ataupun menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh
peneliti secara langsung. Pertanyaan tersebut terkait dengan apa yang
diperoleh dalam proses belajar yang berupa peristiwa berkaitan dan sering

ditemui peserta didik dalam kesehariannya.
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Peserta didik terlihat sangat antusias dalam melakukan proses
pembelajaran dan menjawab pertanyaan-pertanyan dengan sesekali
bertanya kepada peneliti apabila menemui kesulitan dalam berdiskusi
dengan anggota kelompok. Kegiatan selanjutnya yaitu peserta didik
bertugas mempresentasikan hasil kerja di hadapan teman-temannya untuk
melaporkan hasil yang diperoleh sedangkan peserta didik yang lain
mengamati apa yang disampaikan dan memberikan masukan kepada
temannya apabila ada hal yang kurang dipahami.

Pada hal ini peneliti melihat sejauh mana peserta didik mampu
menjelaskan hasil percobaan dengan baik tanpa ditunjuk siapa perwakilan
kelompok yang tampil untuk presentase. Selain itu, tahap ini melatih
keberanian peserta didik untuk mengemukakan pendapat atau gagasan di
hadapan teman-temannya.

Serangkaian  proses pembelajaran  menggunakan  model
pembelajaran predict observe and explain (POE), peserta didik berlatih
untuk melakukan percobaan kemudian dibuktikan dengan menganalisis.
Pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara langsung menciptakan
pembelajaran yang bermakna sehingga materi mudah diterima oleh peserta
didik.

Model pembelajaran predict observe and explain (POE) juga
menumbuhkan sikap ilmiah dan melatih hasil belajar peserta didik melalui

pembelajaran  fisika.  Kegiatan  percobaan, = mengamati, dan
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mempresentasikan  mendorong  keaktifan  peserta didik selama
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasi penelitian pada subab sebelumnya hasil belajar
Fisika peserta didik diperoleh dengan melakukan Pretest dan Posttest, dari
hasil Pretest dan Posttest dengan menggunakan analisis deskriptif dan
inferensial dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran predict observe and explain (POE) pada pembelajaran
fisika, hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan.

Hasil analisis deskriptif yang didapat pada Posttest lebih besar

daripada Pretest, hal ini dapat terlihat pada skor rata-rata yang diperoleh
peserta didik. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar fisika
kelas X IPA 4 SMA Negeri 4 Makassar setelah diterapkan model
pembelajaran predict observe and explain (POE).

Dari hasil analisis N-gain diperoleh peningkatan hasil belajar fisika
peserta didik dengan nilai adalah 0,53 yang berada pada kategori sedang,
hasil analisis ini menggambarkan bahwa setelah diterapkan model predict
observe and explain (POE) pada pembelajaran fisika dikelas X IPA 4
SMA Negeri 4 Makassar tersebut terjadi peningkatan hasil belajar.

Pada penelitian ini, hasil belajar peserta didik meningkat hal ini
karena dengan menggunakan model predict observe and explain (POE),
sebagaimana dalam teori Rini (dalam Tyas, 2013), menyatakan bahwa
pembelajaran POE dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran fisika agar
siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran sehingga dapat

meningkatkan kerja ilmiah dan hasil belajar.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Hasil belajar peserta didik sebelum diajar menggunakan model predict
observe and explain (POE) pada peserta didik kelas X SMA Negeri 4
Makassar tahun ajaran 2018/2019 termasuk dalam kategori rendah.

2. Hasil belajar peserta didik setelah diajar menggunakan model predict
observe and explain (POE) pada peserta didik kelas X SMA Negeri 4
Makassar tahun ajaran 2018/2019 termasuk dalam kategori tinggi.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang
diajar dengan menggunakan model predict observe and explain (POE)
dengan hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran
ceramah bervariasi. Dengan demikian model pembelajaran menggunakan
model predict observe and explain (POE) memberikan pengaruh yang
lebih baik dalam meningkatkan hasil belajar Fisika peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti menganjukan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran fisika melalui model predict observe and explaint (POE)
dapat diterapkan oleh guru sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan

hasil belajar maupun keterampilan proses peserta didik, aktivitas peserta

46



47

didik, dan pengembangan pengetahuan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

. Untuk mengetahui efektif tidaknya model predict observe and explaint
(POE) dalam meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran fisika pada
materi yang lain perlu dilakukan hal yang serupa dengan penelitian ini.
Oleh karena itu, disarankan kepada para peneliti untuk melakukan
penelitian pada materi-materi yang berbeda.

. Diharapkan kepada parapeneliti selanjutnya dibidang pendidikan
khususnya padapembelajaran Fisika apabila ingin melakukan penelitian
dengan judul yang sama agar penelitian lebih disempurnakan lagi dengan

sampel yang berbeda.
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LAMPIRAN A
Perangkat Pembelajaran

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2. Buku Ajar Peserta Didik (BAPD)
3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA Negeri 4 Makassar
Kelas/semester : X/1
Mata Pelajaran - Fisika
Topik : Kinematika Gerak Lurus
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (3x45 menit)

A. Kompetensi Inti

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3:Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Kl 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.



B. Kompetensi Dasardan Indikator

No.

Kompetensi

1.1

1.2

Bertambah Keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan
dan kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang

menciptakannya.

Menyadari kebesaran Tuhan yang mengatur karakteristik fenomena
gerak, fluida kalor dan optik.

2.1

2.2

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif;
jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka;
kritis; kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan,

melaporkan, dan berdiskusi.

Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari
sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan

berdiskusi.

3.4

Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan
Konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap)

Berikut makna fisisnya

4.4

Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki sifat

Gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap)
dan bergerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) berikut makna

fisisnya

Indikator

Pertemuan 6

3.4.7.2 Mengamati gerak vertikal keatas

3.4.7.3 Terampil dalam melakukan percobaan dan dapat memahami

mengenai percobaan yang telah dilakukan
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C. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui kegiatan diskusi informasi dan bertanya peserta didik
mampumenganalisis besaran-besaran fisika dalam gerak vertical ke atas

dengan benar.

2. Melalui kegiatan eksperimen dan diskusi peserta didik dapat melaporkan

hasil percobaan
D. Materi Pembelajaran
» Gerak Vertikal

1. Gerak Vertikal Ke atas
Gerak vertikal keatas adalah gerak yang termasuk dalam gerak

lurus berubah beraturan dan mempunyai kecepatan awal. Banyak
contoh dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan gerak
ini. Misalnya, melemparkan bola kasti kearah atas ataupun

memerhatikan gerak air mancur ditaman.

2. Gerak Vertikal Ke Bawah (vy # 0)

Gerak vertikal kebawah hampir sama dengan gerak vertikal
keatas. Perbedaannya yaitu pada gerak vertikal ke bawah, benda hanya
bergerak pada satu arah.Jadi setelah diberi kecepatan awal dari
ketinggian tertentu, benda tersebut bergerak dengan arah ke bawah

menuju permukaan bumi.

E. Metode Pembelajaran

Model : Predict, Observe and Explain (POE)

Strategi : Ceramah, Demonstrasi, Diskusi Masalah, Eksperimen, dan

penugasan



F. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan VI
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Fase 1.
Menyampaikan
tujuan dan
memotivasi peserta
didik

Kegiatan awal:

o Mengucapkan salam

o Mempersilahkan seorang
peserta didik untuk berdoa
menurut agama dan
kepercayaan masing-masing

o Mengabsen peserta didik
yang tidak hadir

o Mengecek kesiapan belajar
peserta didik, ruang kelas,
dan media yang akan
digunakan

o Menciptakan suasana kelas
yang kondusif dan
memberikan motivasi peserta
didik untuk belajar

o Memberikan gambaran
tentang pentingnya
memahami materi kecepatan
gerak vertikal dalam
kehidupan sehari-hari

o Menyampaikan tujuan
pembelajaran

o Pendidik melakukan sebuah
demonstrasi tentang gerak
vertikal

Kegiatan awal:

o Menjawab salam

o

Salah satu peserta didik
memimpin do’a

Melaporkan jumlah
siswa yang tidak hadir

Peserta didik
melakukan persiapan
untuk proses belajar
mengajar

Peserta didik
mendengarkan
motivasi yang
deberikan oleh guru
Peserta didik
memahami pentingnya
kecepatan gerak
vertikal dalam
kehidupan sehari-hari
Peserta didik
mendengarkan tujuan
pembelajaran yang
akan dicapai pendidik
Peserta didik
memperhatikan
demonstrasi yang
dilakukan oleh
pendidik

25
menit
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Kegiatan Inti:

Kegiatan Inti:

Fase 2

Predict
(Prediksi/mer

amalkan)

Fase 3.
Mengorganis
asi peserta
didik
kedalam
kelompok
belajar

Fase 4.
(Observe
(Kerja
kelompok)

o Pendidik menjelaskan

materi secara singkat

Pendidik meminta para
peserta didik menuliskan
prediksinya tentang apa
yang akan terjadi pada
eksperimen yang akan
dilakukan

Pendidik menanyakan
kepada peserta didik terkait
prediksinya, mengapa
mereka berpikir seperti itu?

Pendidik membimbing
peserta didik untuk
merumuskan masalah yang
akan dipecahkan bersama
tentang gerak vertikal

Pendidik membagi peserta
didik dalam beberapa
kelompok beranggotakan
5- 6 orang

Pendidik membagikan
LKPD kepada masing-
masing kelompok

Pendidik menyiapkan alat
eksperimen

Pendidik meminta masing-
masing kelompok
melakukan eksperimen
tentang gerak vertikal.

o Peserta didik
mendengarkan
penjelasan singkat
tentang materi yang
akan dipelajari

o Peserta didik
menuliskan
prediksinya tentang
apa yang akan terjadi
pada eksperimen yang
akan dilakukan

o Peserta didik

menjawab pertanyaan
dari pendidik

o Peserta didik

dibimbing dalam
merumuskan masalah
yang akan dipecahkan

o Peserta didik dibagi ke
dalam kelompok,
masing-masing 5-6
orang

o Masing-
masingkelompok
mendapatkan LKPD

90
menit

o Masing-masing
kelompok melakukan
ekperimen
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Fase 5.
Membimbing
kelompok
belajar dalam
bekerja

Fase 6

Explain
(penjelasan/membuk
tikan

o

O

Pendidik membimbing
peserta  didik  dalam
melakukan eksperimen.

Pendidik meminta setiap
kelompok mengerjakan
LKPD dan menuliskan apa
yang mereka amati dari
eksperimen

Pendidik mengontrol kerja
kelompok dan mengecek
keterlibatan peserta didik
dalam diskusi kelompoknya

Pendidik meminta peserta
didik memperbaiki atau
menambahkan penjelasan
terhadap prediksi awal dan
hasil observasinya.

Pendidik mengarahkan
tiap-tiap kelompok untuk
mengumpulkan hasil
kerjannya ketika waktu

yang di tentukan telah
selesai

Pendidik menjelaskan
kembali prediksi peserta
didik terhadap
demonstrasi yang telah
dilakukan.

Pendidik memilih salah satu
kelompok untuk
mempersentasikan hasil
diskusinya

Peserta didik di
bimbing dalam
melakukan eksperimen

Masing-masing
kelompok
mengerjakan
LKPDnya

Peserta didik di
kontrol dalam
melakukan diskusi
kelompok

Peserta didik
memperbaiki
penjelasan prediksinya

Masing-masing
kelompok
mengumpulkan hasil
LKPDnya yang telah
di kerjakan

Peserta didik
mendengarkan

penjelasan dari
pendidik

Salah satu kelompok
mempersentasekan
hasil diskusinya
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Penarikan Kesimpulan

Fase 7
Penutup

Pendidik meminta peserta
didik menyimpulkan
tentang gerak vertikal

Pendidik memberikan
tugas rumah (PR)

Pendidik menyampaikan
arahan untuk pertemuan
selanjutnya

Guru mengakhiri
kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk

tetap belajar dan
meningkatkan sikap yang
baik di rumah.

o Guru meminta salah

seorang peserta didik untuk
menutup pertemuan dengan
doa.

Total Waktu

Salah satu peserta didik
menyimpulkan hasil
belajar

Peserta didik menulis
tugas rumah yg
diberikan

Peserta didik
menyimak arahan yang
diberikan oleh
pendidik

Peserta didik
mendengarkan pesan
yang disampaikan oleh
pendidik

Salah satu peserta didik
menutup pertemuan
dengan doa

20
Menit

135
menit

G. Media dan Sumber Pembelajaran

1. Media
a. Papan Tulis

b. Lembar kerja peserta didik (LKPD)
c. Komputer dan proyektor LCD (jika tersedia)

d. Alat peraga sederhana yang disipakan oleh guru untuk demonstrasi.
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2. Sumber Belajar
a. Buku Pelajaran Fisika

b. Berbagai sumber informasi dari internet

H. Penilaian Hasil Belajar
Teknik Penilaian yang digunakan yaitu sebagai berikut :
Aspek Penilaian Teknik Penilaian Bentuk Instrumen
Pengetahuan Tes Tertulis Pilihan Ganda

Makassar, November 2018

Mengetahui,
Guru Pembimbing Peneliti
Muh. Ziaulhag S.Pd., M.Pd Astuti

NIP: 19800806 201101 1 003 NIM:10539130014
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Pada kehidupan sehari-hari Anda pasti pernah melihat orang yang berjalan,
mobil yang melaju, mangga jatuh dari pohonnya, dan lain sebagainya. Semua itu
Anda katakana sebagai contoh gerak. Lantas, apa yang di maksud dengan gerak?

Di SMP Anda telah mempelajari bahwa benda dikatakan bergerak apabila
kedudukannya senantiasa berubah terhadap suatu acuan tertentu. Misalnya, Anda
sedang duduk di dalam mobil yang bergerak meninggalkan rumah, Anda
dikatakan bergerak apabila yang dijadikan titik acuan adalah rumah, hal ini karena
kedudukan Anda terhadap rumah senantiasa berubah.

Namun, jika yang dijadikan titik acuan adalah mobil, maka Anda dikatakan
tidak bergerak, karena kedudukan Anda dengan mobil tetap.

Pada bab ini Anda akan mempelajari tentang kinematika. Kinematika
merupakan ilmu yang mempelajari tentang gerak tanpa memperhatikan penyebab
timbulnya gerak. Sedangkan ilmu yang mempelajari gerak suatu benda dengan
memperhatikan penyebabnya disebut dinamika. Dinamika akan Anda pelajari
pada saat Anda mempelajari hukum-hukum Newton.

GERAK DAN GERAK LURUS

Dalam kehidupan sehari-hari, jika kita berdiri di pinggir jalan, kemudian
ada mobil yang melintas di depan kita maka dapat dikatakan mobil tersebut
bergerak terhadap kita. mobil diam jika dilihat oleh orang yang berada di dalam
mobil tetapi jika dilihat oleh orang yang ada di pinggir jalan tersebut maka mobil
tersebut bergerak. Oleh karena itu mobil bergerak atau diam adalah relatif. Benda
disebut bergerak jika kedudukan benda itu mengalami perubahah terhadap
acuannya. Suatu benda yang bergerak pada lintasan lurus merupakan benda yang
bergerak lurus atau benda dikatakan bergerak lurus jika lintasan berupa garis
lurus.
JARAK DAN PERPINDAHAN

Ingatlah ketika Anda pergi ke sekolah melewati jalan yang biasa Anda
lewati. Tahukah Anda, berapa jauhkah jarak yang telah Anda tempuh dari rumah
hingga ke sekolah Anda? Berapakah perpindahan anda? Ke manakah arahnya?
Mungkin jawabanakan berbeda-beda antara anda dan teman anda. Akan tetapi,

tahukah Anda maksud dari jarak dan perpindahan tersebut?
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Jarak dan perpindahan adalah besaran Fisika yang saling berhubungan dan
keduanya memiliki dimensi yang sama, tetapi memiliki makna fisis yang berbeda.
Jarak merupakan besaran skalar, sedangkan perpindahan merupakan besaran
vektor. Jarak didefinisikan sebagai panjang lintasan sesungguhnya yang ditempuh
oleh suatu benda yang bergerak. Perpindahan didefinisikan sebagai perubahan

kedudukan suatu benda.

C. KECEPATAN DAN KELAJUAN
Ketika Anda mengendarai sebuah mobil, pernahkah Anda memperhatikan

jarum penunjuk pada speedometer? Menunjukkan nilai apakah yang tertera pada
speedometer tersebut? Apakah kecepatan atau kelajuan? Dua besaran turunan ini
sama jika dipandang dari segi satuan dan dimensi, tetapi arti secara fisisnya
berbeda. Tahukah Anda di mana letak perbedaan fisisnya? Kelajuan merupakan
besaran skalar, sedangkan kecepatan merupakan besaran vektor. Nilai yang
terbaca pada speedometer adalah nilai kelajuan sebuah mobil karena yang
terbaca hanya nilainya, sedangkan arahnya tidak ditunjukkan oleh alat ukur
tersebut.

Kelajuan didefinisikan sebagai jarak yang ditempuh oleh suatu benda per
satuan waktu. Konsep kecepatan serupa dengan konsep kelajuan, tetapi berbeda
karena kecepatan mencakup arah gerakan. Kecepatan didefinisikan sebagai

perpindahan per satuan waktu yang diperlukan benda tersebut untuk berpindah.

V=< (1.0
dengan :
v = kelajuan (m/s)
s = jarak tempubh total (m)
t = waktu yang diperlukan (s)
=2 (12

dengan :

v = kecepatan (m/s)
Ax = perubahan posisi / perpindahan (m)
At = selang waktu (s)
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Grafik hubungan antara posisi dengan waktu tempuh t pada GLB diberikan dalam
gambar 1.1 x (cm)

t(s)

Gambar 1.1. Hubungan posisi (x) dengan waktu (t)

Hubungan antara kecepatan dengan waktu untuk benda bergerak lurus beraturan
seperti pada gambar di bawah ini:

v (m/s)

t(s)
Gambar 1.2 Hubungan v dengan t
1. Kecepatan Rata-Rata
Suatu benda yang bergerak dalam selang waktu tertentu dan dalam geraknya
tidak pernah berhenti meskipun sesaat, biasanya benda tersebut tidak selalu
bergerak dengan kelajuan tetap. Bagaimana Anda dapat mengetahui kelajuan

suatu benda yang tidak selalu tetap tersebut? Perhatikan Gambar 1.3!

B C

5 km

(Rumah) A 20 km D (Sekolah)
Gambar 1.3 Kecepatan rata-rata dan kecepatan sesaat
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Tika berangkat kesekolah dari rumahnya (titik A) yang berjarak 20 km
dengan menggunakan sebuah sepeda motor. Saat melewati jalan lurus,Tika
meningkatkan kelajuan sepeda motornya sampai kelajuan tertentu dan
mempertahankannya. Ketika melewati tikungan (titik B dan C), Tika mengurangi
kelajuan sepeda motornya dan kemudian meningkatkannya kembali. Menjelang
tiba di sekolah (titik D), Tika memperlambat kelajuannya sampai berhenti.

Pada perjalanan dari rumah kesekolah, kelajuan Tika pasti tidak selalu tetap.
Saat di jalan yang lurus kelajuannya besar dan saat di tikungan kelajuannya
berkurang. Berdasarkan ilustrasi tersebut, kelajuan rata-rata didefinisikan sebagai
hasil bagi antara jarak total yang ditempuh dengan waktu untuk menempuhnya.

V= z ...(1.3)

Bagaimana dengan kecepatan rata-rata Tika? Kecepatan rata-rata adalah
hasil bagi antara perpindahan dengan selang waktunya. Secara matematis dapat
ditulis sebagai berikut. xp—1x3

Cta—ty
..(1.4)

Keterangan:

v :kecepatan rata-rata (m/s)
X1 posisiawal (m)

Xz posisiakhir (m)

t1: waktuakhir (s)

to: waktuawal (s)
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2. Kelajuan sesaat dan Kecepatan sesaat

Jika kita mengendarai sepeda motor ke sekolah yang jaraknya 10 km
dalam waktu 15 menit maka kecepatan ratarata kita mengendarai sepeda motor
adalah 10 km/0,25 jam = 40 km/jam. Kecepatan kita selama dalam perjalanan
ini kadang 60 km/jam tetapi pada saat yang lain kecepatan kita hanya 20
km/jam bahkan jika lampu pengatur lalu lintas menyala merah kita berhenti
(artinya kecepatan kita adalah nol). Jadi kecepatan kita saat mengendarai
sepeda motor selalu berubah-ubah. Kecepatan yang terjadi pada saat itu disebut
kecepatan sesaat, dan besar kecepatan sesaat ini sama dengan laju sesaat.

Ketika sebuah mobil bergerak dengan kelajuan tertentu, Anda dapat

melihat besarnya kelajuan mobil tersebut pada speedometer. Kelajuan sebuah
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mobil dalam kenyataannya tidak ada yang Kkonstan, melainkan
berubahubah.Akan tetapi, Anda dapat menentukan kelajuan pada saat waktu
tertentu.Kelajuan yang dimaksud adalah kelajuan sesaat. Kelajuan sesaat
merupakan besaran skalar, sedangkan kecepatan sesaat merupakan besaran
vektor.Oleh karena itu, kelajuan sesaat disebut juga sebagai nilai dari
kecepatan sesaat. Kelajuan atau kecepatan sesaat berlaku untuk Atmendekati
nilai nol. Umumnya, konsep kelajuan dan kecepatan sesaat digunakan pada
kejadian yang membutuhkan waktu yang sangat pendek. Misalnya, kelajuan
yang tertera pada speedometer. Kecepatan sesaat secara matematis dapat
dituliskan sebagai berikut.

. PERCEPATAN
Kalau kita mengendarai sepeda motor pada saat awal, mesin motor

dihidupkan tetapi sepeda motor masih belum bergerak. Pada saat sepeda motor
mulai bergerak maka kecepatannya makin lama makin besar. Hal ini berarti
telah terjadi perubahan kecepatan. Pada saat sepeda motor diam kecepatan nol,
baru kemudian kecepatan sepeda motor tersebut makin lama makin cepat.
Sepeda motor tersebut mengalami perubahan kecepatan dalam selang waktu
tertentu. Dengan kata lain, sepeda motor tersebut mengalami percepatan
percepatan adalah besaran vector dan disefinisikan sebagai perubahan
kecepatan dalam selang waktu tertentu. Ditulis dengan persamaan sebagai
berikut:

Av
At

. Percepatan rata-rata
Percepatan dalam kehidupan sehari-hari, sulit menemukan benda atau

materi yang bergerak dengan kecepatan yang konstan. Sebuah benda yang
bergerak cenderung dipercepat atau diperlambat gerakannya. Proses
mempercepat dan memperlambat ini adalah suatu gerakan perubahan

kecepatan dalam selang waktu tertentu atau disebut sebagai percepatan.
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Percepatan merupakan besaran vektor, sedangkan nilainya adalah perlajuan
yang merupakan besaran skalar. Secara matematis, percepatan dan perlajuan

dapat dituliskan sebagai berikut.

—_ A _vy—1
At =ty (1.7)
Keterangan

Av :perubahan kecepatan (m)
At : selang waktu (s)
v, adalah kecepatan pada saat t, dan v; adalah kecepatan pada saat t;

Contoh 1.2

Kecepatan gerak sebuah mobil berubah dari 10 m/s menjadi 16 m/s dalam
selang waktu 3 sekon. Berapakah percepatan rata-rata mobil dalam selang
waktu tersebut?
A Penyelesaian:
Diketahui:
vi =10 m/s
v, =16 m/s
At=3s

Ditanya: a=... ?

v _ _vy—vyl1lém/s—10m/s

_ A
Jawab:a ==a =2 m/s?
At At 3s

b. Percepatan Sesaat
Percepatan sesaat dapat didefinisikan sebagai perubahan kecepatan

padasaat selang waktu yang singkat. Seperti halnya kecepatan sesaat,
percepatan sesaat terjadi dalam kejadian yang memiliki selang waktu yang

sangat pendek atau mendekati nol.
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E. GERAK LURUS BERATURAN (GLB)

1. Pengertian Gerak Lurus Beraturan

Dalam kehidupan sehari-hari, jarang dijumpai benda yang bergerak
beraturan, karena pada umumnya gerak dari sebuah benda diawali dengan
percepatan dan diakhiri dengan perlambatan. Hal ini terjadi karena ada hambatan-
hambatan.Sebagai contoh, hambatan yang terjadi di jalan raya, disebabkan
kendaraan yang tidak seimbang dengan luas jalan. Fenomena tersebut
menyebabkan bahwa gerak kendaraan akan selalu berubah. Jadi, gerak lurus
beraturan merupakan keadaan ideal yang jarang untuk dijumpai. Akan tetapi,
beberapa contoh pendekatan gerak lurus beraturan dapat diungkapkan, misalnya
gerak kereta api di pada lintasan yang lurus.

Jadi secara umum dapat dikatakan bahwa gerak lurus beraturan (GLB)
adalah gerak benda dengan lintasan garis lurus dan memiliki kecepatan setiap saat
tetap.

Hubungan antara nilai perpindahan (s) dan nilai kecepatan v dinyatakan

dengan persamaan.

s=V.t ..(1.9)

Grafik kecepatan terhadap waktu pada gerak lurus beraturan

v(m/s)

t(s)

Gambar 1.4 Grafikkecepatan terhadap waktu
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Jika pada gerak lurus berubah beraturan dibuatkan grafik hubungan
kecepatan terhadap waktu (v — t) maka jarak tempuh benda dapat dinyatakan
sebagai luas bawah grafik kecepatan, seperti ditunjukkan pada Gambar 1.4.

. Gerak Lurus Berubah Beraturan
1. Definisi dan Perumusan GLBB
a. Sifat-sifat gerak GLBB
Dalam kehidupan sehari-hari,banyak di jumpai beberapa contoh gerak lurus
berubah beraturan, salah satu contohnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

V(m/

Zaa 2 |

Gambar 1.5 (Roller coaster) contoh GLB

Roller coaster merupakan salah satu contoh dari GLBB. Selama bergerak
keatas maka roller coaster tersebut mengalami perlambatan secara beraturan
menurut selang waktu tertentu. Sehingga pada titik tertinggi besar kecepatannya
menjadi nol.

Jadi gerak lurus berubah beraturan adalah gerak dengan lintasan lurus dan
percepatan tetap.Contoh lainnya adalah gerak pesawat saat akantake of maupun
saat landing.

Dari contoh dan pengertian di atas dapatkah kalian menjelaskan sifat-sifat
gerak GLBB? Kalian pasti mengingat lintasannya yaitu harus lurus. Kemudian
kecepatannya berubah secara beraturan, berarti pada gerak ini memiliki

percepatan.
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b. Kecepatan Sesaat

Bagaimanakah hubungan percepatan benda
a dengan kecepatan sesaat benda v ? Tentu
kalian sudah mengerti bahwa hubungan ini dapat
dirumuskan secara matematis. Melalui grafik a-t,
perubahan kecepatan bendadapat menyatakan
luas kurva, jika kecepatan awal benda vy, maka
kecepatan benda saat t memenuhi:

2

v=v+Av e (1.10)

v =vy + L {daerah terarsir bagian c}
V=17 + at

Jadi hubungan v dan a gerak GLBB memenuhi persamaan berikut.

V=1 +at (111

Keterangan :

v = kecepatan sesaat (m/s)
Vo = kecepatan awal (m/s)
a = percepatan (m/s%)

t = selang waktu (s)

Contoh 1.4:
Sebuah mobil mulai bergerak dari keadaan diam dengan percepatan tetap 8 m/s?.
Berapakah kecepatan mobil setelah bergerak selama 6 sekon?
Penyelesaian:
Dik : vo=0
a =8m/s’
t =65
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Dit:v;...?

Jawab :v, = vy +at =0+ 8m/s?.6s =48m/s

c. Jarak tempuh

Grafik kecepatan dan persamaannya telah kalian pelajari di sub bab ini.
Tentu kalian bisa mengembangkannya untuk menentukan hubungan jarak tempuh
benda dengan kecepatan dan percepatan pada gerak GLBB. Jika diketahui grafik
v-t maka jarak tempuh benda dapat ditentukan dari luas yang dibatasi oleh
kurvanya. Coba kalian ingat kembali persamaan 1.11. Jika benda awal di titik

acuan maka jarak benda setelah t detik memenuhi:

s=3 (jumlah sisi sejajar).tinggi

1
s=3 (v + V)t
Subtitusikan nilai v dari persamaan dapat diperoleh :

1
s=5(v0+v0+at)t

1 2
= v0t+§at

Jadi jarak tempuh benda pada saat t detik memenuhi persamaan berikut :

1
s=v0t+5at2 ... (1.12)

Keterangan :

s = jarak tempuh (m)

Vo = kecepatan awal (m/s)
a = percepatan (m/s%)

t = selang waktu (s)

Dari persamaan ini dapat ditentukan waktu t memenuhi persamaan berikut.

Nilai t ini dapat kalian subtitusikan pada persamaan (1.12). Perhatikan subtitusi

berikut :



72

1,
s =vot +=-at

2
(17—170)+1 (17—170)2
s=v -a
0 a 2 a
vov —v§ v+ v§ — 2vv,
s = +
a 2a
v? v
S=c———
2a 2a

2as = v? — v}
Dari persamaan di atas diperoleh hubungan S, v dan a pada gerak GLBB

seperti persamaan di bawah.

v? = v§ + 2as e (1.14)

Contoh 1.5:

Sebuah truk bergerak dari keadaan diam,kemudian direm sehingga kelajuannya
berkurang secara beraturan dari 54 km/jam menjadi 18 km/jam sepanjang lintasan
50 m.

a. Hitunglah percepatan truk

b. Berapa Jauh truk bergerak sampai berhenti sejak pengereman
Jawab :
Dik : vi= 18 km/jam =5 m/s

Vo= 54 km/jam = 15 m/s
s=50m
Dit:adans ... ?

Penyelesaian :
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2 2
2as =v; —V;

oo v —vg
2s
a. oo (5m/s)®> —(@15m/s)?
2(50m)
25225
100
—200
a=——
100

a=-2m/s?

2 2
2as =V, —V;

s V2 —VZ
2a
b. <o 0?2 —(15m/ s)?
2(—2m)
—225
S=——
-4
s =50, 25m

G. Gerak Jatuh Bebas (vy = 0)

Ketika buah kelapa tua jatuh dari pohonnya dari tangkainya dapatkah Kita
anggap kelapa mengalami gerak jatuh bebas. Kelapa jatuh bebas karena ia lepas
dari tangkainya dari keadaan diam (vo = 0) dan di tarik kebawah oleh gaya
gravitasi bumi yang bekerja pada kelapa. Jika selama jatuhnya hambatan udara
diabaikan, selama jatuhnya dari keadaan diam, kelapa mengalami percepatan

tetap, di sebut percepatan gravitasi g.

Gerak jatuh bebas di definisikan sebagai gerak jatuh benda dengan
sendirinya mulai dari keadaan diam (vo= 0) dan selama bergerak jatuhnya
hambatan udara di abaikan, sehingga benda hanya mengalami percepatan ke
bawaah yang tetap, yaitu percepatan gravitasi. Karena dalam gerak jatuh bebas,
percepatan benda tetap, maka gerak jatuh bebas termasuk suatu GLBB.

Di bumi percepatan gravitasi g bernilai kira-kira 9,80 m/s®. Sesungguhnya,
nilai g di permukaan bumi berkisar antara 9,782 m/s® (paling kecil) di sekitar
khatulistiva sampai 9,832 m/s® (paling besar)di sekitar kutub. Mengapa

percepatan gravitasi di kutub lebih besar daripada di khatulistiwa? Untuk
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mempermudah perhitungan dalam soa, g sering dibulatkan menjadi g = 10 m/s.
Karena itu jika tidak di tuliskan tetapi di perlukan dalam soal maka g yang di

ambil adalah 10 m/s®. Persamaan-persamaan untuk gerak jatuh bebas yaitu :
12
h = gt

v? = 2gh

Contoh 1.6:

1. Sebuah bola dilempar ke atas dan mencapai titik tertinggi 10 meter. Berapa
kecepatan awalnya ? g = 10 m/s”
v.2 = vy %- 2gh
0 =vy2-2(10m/s?) (10 m)
vy 2 = 200 m2/s2
vy = 14,14 m/s

2. Misalnya anda memanjat pohon mangga untuk memetik buah mangga. Setelah
dipetik, buah mangga anda lempar ke bawah dari ketinggian 10 meter, dengan
kecepatan awal 5 m/s. Berapa kecepatan buah mangga ketika menyentuh tanah
?g=10m/s’.

Karena diketahui h, vo dan g, maka kita menggunakan persamaan :

2 2
v, =V, +2gh

v, 2= (5m/s)?> + 2(10m/s?) (10 m)
v, 2 = 25m?/s? + 200 m?/s?
v, 2 = 225m?/s?

v, = 15m/s

3. sebuah batu dijauthkan dari puncak gedung setinggi 20 m. berapakah waktu
yang diperlukan untuk mencapai bumi dan pada kecepatan bera? (g = 10 m/s?)

Penyelesaian:

Dik : h =20 m dan g = 10 m/s*
Dit:t danv=."?

Penye :

Waktu (t):\/%:: /%:m

kecepatan akhir (v) = gt
= (10) (2) =20 m/s’
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H. Gerak vertikal
Gerak vertical dibagi menjadi 3 bagian yaitu:

3. Gerak Vertikal Ke atas
Gerak vertikal keatas adalah gerak yang termasuk dalam gerak lurus

berubah beraturan dan mempunyai kecepatan awal. Banyak contoh dalam
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan gerak ini. Misalnya,
melemparkan bola kasti kearah atas ataupun memerhatikan gerak air
mancur ditaman. Gerak tersebut mempunyai kecepatan awal gerak, karena
dipengaruhi oleh medan gravitasi bumi (percepatan gravitasi bumi) maka
terlihat bahwa kecepatan benda tersebut semakin lama semakin berkurang.
Benda yang dilemparkan keatas, seolah-olah berhenti pada titik
maksimumnya sebelum kembali bergerak kebawah. Pada titik tertinggi
tersebut bendanya berhenti (diam sejenak) karena benda diam sejenak
maka kecepatannya menjadi O atau v; = 0.

Persamaan-persamaan untuk gerak vertikal keatas adalah :

h =25t
h=v,t —% gt?
v =vy—gt

vi=vZ — 2gh
... (1.17)

Keterangan :

v = kecepatan sesaat (m/s)

Vo = kecepatan awal (m/s)

t = selang waktu (s)

g = percepatan gravitasi

h = ketinggian suatu benda (m)

4. Gerak Vertikal Ke Bawah (v # 0)

Gerak vertikal kebawah hampir sama dengan gerak vertikal keatas.

Perbedaannya yaitu pada gerak vertikal ke bawah, benda hanya bergerak pada
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satu arah.Jadi setelah diberi kecepatan awal dari ketinggian tertentu, benda
tersebut bergerak dengan arah ke bawah menuju permukaan bumi.

Pada gerak vertikal ke atas, setelah diberi kecepatan awal, benda bergerak
ke atas sampai mencapai ketinggian maksimum.Setelah itu benda bergerak
kembali ke permukaan bumi. Dinamakan Gerak Vertikal Ke atas karena benda
bergerak dengan arah ke atas alias menjahui permukaan bumi. Persoalannya,
benda tersebut tidak mungkin tetap berada di udara karena gravitasi bumi akan
menariknya kembali. Dengan demikian, pada kasus gerak vertikal ke atas, Kita
tidak hanya menganalisis gerakan ke atas, tetapi juga ketika benda bergerak
kembali ke permukaan bumi ini yang membuat gerak vertikal ke atas sedikit
berbeda.

Gerak vertikal ke bawah adalah gerak lurus berubah beraturan yang
mempunyai kecepatan awal. Contohnya dalam kehidupan sehari-hari
misalnya, melemparkan sebuah benda dari gedung bertingkat. Benda akan
memiliki kecepatan awal dari hasil lemparan tersebut. Persamaan gerak

vertikal kebawah :

h =(VOT+v)tatau h =v5 +% gtz ...(1.18)

V = Vg + gt danv’= + 2gh

Keterangan :

v = kecepatan sesaat (m/s)

Vo = kecepatan awal (m/s)

t = selang waktu (s)

g = percepatan gravitasi

h = ketinggian suatu benda (m)
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Lampiran A.3
Vi
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/Semester : X IPA4 /]

Hari/Tanggal
Kelompok Nilai:

Nama Kelompok:

oakrwhE

» Kompetensi Dasar :
3.4 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan
konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) berikut
makna fisisnya

» Tujuan:
Setelah melakukan pembelajaran peserta didik diharapkan :

a. Mampu menjelaskan perbedaan gerak vertical keatas, gerak vertical
kebawah dan jatuh bebas.
Mampu menganalisis persamaan-persamaan pada gerak vertical.
Mampu menerapkan persamaan-persamaan gerak vertical pada persoalan
fisika sehari- hari.
A. Alat dan Bahan
1. Bola tenis meja (bola ping-pong)
2. Stopwatch/HP
B. Dasar Teori
1. Pada gerak vertikal keatas berlaku persamaan:
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1, =gt honax =% th

2. Pada gerak jatuh bebas berlaku persamaan:

V., =gt

3. g=10m/s?
C. Cara Kerja
1. Lemparkan sebuah benda (bola tenis meja) vertikal ke atas, maka bola
akan jatuh kembali ditangan pelempar.
2. Ukurlah waktu saat melempar sampai dengan saat benda kembali/tiba
ditangan pelempar (2t).
3. Mengulangi langkah 1 dan 2 sebanyak (2 kali).
Memasukkan data percobaan dalam tabel percobaan.
5. Hitunglah besarnya V,, h,,. dan V, untuk beberapa kali percobaan,
masukkan hasilnya dalam tabel percobaan.
6. Berikan kesimpulan percobaan Anda.

&

Tabel Percobaan

D. Analisis Data
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Instrumen Penelitian

1. Kisi-Kisi Instrumen

2. Instrumen Penelitian
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KISI-KISI TES HASIL BELAJAR

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 4 Makassar
Mata pelajaran . Fisika
Kelas/Semester : X/1

Bahan Kajian : Kinematika Gerak Lurus

Jumlah soal 1 27

Bentuk Soal : pilihan Ganda
Tahun Ajar : 2018/2019

Indikator

Kl'l
KI 2

KI'3

Kl 4

:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
:Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsive dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

:Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
disekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

» Kompetensi Dasar

3.4 Menganalisis besaran-besaran fisika pada gerak dengan kecepatan dan

percepatan konstan.

4.4 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki sifat gerak

benda yang bergerak lurus dengan kecepatan konstan dan gerak lurus
dengan percepatan konstan.



INDIKATORSOAL

Membedakan ~antara jarak dan 117 2,3

perpindahan.

Menganalisis konsep jarak, 9,7 5,6 19

Menganalisis besaran-besaran fisika pada| 15

gerak lurus dengan kecepatan konstan

Menganalisis grafik gerak lurus dengan 16 10,11,23,26,

kecepatan konstan 27

Menjelaskan konsep GLB dan GLBB 8,14,18

Membedakan ~ kelajuan  rata-rata, 4 12,13,25 24

kecepatan rata-rata, dan percepatan rata-

rata.

Menerapkan besaran-besaran fisika 20,21,22
JUMLAH 5 4 10
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» Petunjuk Mengerjakan Soal:

Tuliskan nama, nis, nomor urut pada lembar jawaban yang telah disediakan.
Bacalah soal dengan cermat dan teliti. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang
Anda anggap lebih mudah.
Berilah tanda silang (X) salah satu jawaban A, B, C, D, dan E pada lembar
jawaban yang telah disediakan.

Jika ada soal yang belum jelas, silahkan ditanyakan langsung.

a.
b.

C.

d.
e.

> Soal :

Tidak diperbolehkan untuk membuka catatan dan bekerjasama dengan teman!

1. Panjang seluruh lintasan yang ditampuh disebut sebagai ...

2.

P00 o

jarak

gerak
perpindahan
arah

posisi

Alat yang digunakan untuk mengukur kelajuan benda disebut ...

P00 o

voltmeter
hydrometer
speedometer
amperemeter
termometer

Berikut ini pernyataan yang benar mengenai jarak dan perpindahan adalah

P00 o

jarak merupakan besaran skalar, perpindahan merupakan besaran vektor
jarak merupakan besaran vektor, perpindahan merupkan besaran skalar
jarak dan perpindahan merupakan besaran vektor

jarak dan perpindahan merupakan besaran skalar

jarak dan perpindahan memiliki arah dan nilai

Kecepatan tiap satuan waktu disebut sebagai ...

P00 o

kecepatan rata-rata
kelajuan rata-rata
percepatan
kecepatan
percepatan rata-rata



. Jika suatu benda bergerak, maka ...

kedudukan benda dan titik acuan tidak berubah
kedudukan benda tetap terhadap titik acuan
kedudukan benda dan titik acuan tetap
kedudukan benda berubah terhadap titik acuan
kedudukan benda dan titik acuan berubah

P00 o

. Berikut ini pernyataan yang benar mengenai kecepatan dan kelajuan adalah ...
kecepatan merupakan besaran skalar, kelajuan merupakan besaran vektor
kecepatan merupakan besaran vektor, kelajuan merupakan besaran skalar
kelajuan dan kecepatan merupakan besaran vekktor

kelajuan dan kecepatan merupakan besaran skalar

kelajuan dan kecepatan memiliki arah dan nilai

o0 o

Ketika kita sedang naik bus, pohon-pohon di sepanjang jalan terlihat berjalan.
Gerak ini disebut ...

gerak ganda

gerak relatif

gerak semu

gerak lurus

gerak vertikal

o0 o

. Benda yang bergerak jatuh bebas memiliki :

(1) kecepatan awal nol

(2) kercepatan tetap

(3) keraknya dipercepat beraturan

(4) kecepatannya tergantung pada massa benda

Yang benar adalah pernyataan...
(4) saja

(2) dan (4)

(1) dan (3)

(1), (2) dan (3)

semuanya benar

P00 o

. Perhatikan peristiwa-peristiwa berikut.

(1) bola dilempar vertikal keatas

(2) bola bergerak menuruni bidang miring

(3) bola digelindingkan diatas permukan tanah yang datar

(4) bola dijatuhkan dari atas menara

Contoh gerak lurus berubah beraturan yang dipercepat adalah . . .
a. ldan2 e.ldan4

b. 1dan3
c. 2dan3
d. 2dan4
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10. Perhatikan grafik kecepatan terhadap waktu berikut

Yang berlaku untuk gerak lurus berubah beraturan adalah . . .

ldan2
1dan3

1, 2,dan 3
2dan 4

4

P00 o

11. Kecepatan (v) benda yang bergerak lurus terhadap waktu (t) seperti
diperlihatkan pada grafik v-t. jarak yang ditempuh benda dalam waktu 10 s
adalah . ..

vits)

10m
20m
30m
40 m
50 m

P00 o

12. Fathur berangkat sekolah dengan naik sepeda. Pernyataan berikut yang benar
adalah ...

fathur bergerak terhadap sepeda
fathur bergerak terhadap sekolah
fathur diam terhadap sekolah
sepeda bergerak terhadap fathur
sekolah bergerak terhadap fathur

P00 o

13. Percepatan sebuah batu yang dilempar keatas adalah ...

a. lebih besar dibandingkan bila dilepar ke bawah
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sama dengan bila dilepar ke bawah

lebih kecil dibandingkan bila dilempar kebawah
nol hingga mencapai titik tertinggi
berubah-ubah

®oo0C

14. Perhatikan ciri-ciri gerak berikut!
(1) lintasan gerak berupa garis lurus
(2) percepatan geraknya nol
(3) percepatan geraknya stabil
(4) kecepatan gerak konstan
Pernyataan yang merupakan ciri-ciri GLB ditunjukkan oleh nomor ....
a. (1), (2), dan (3)

b. (1), (3), dan (4)
c. (2), (3),dan (4)
d. (1), (2), dan (4)
e. (1), (2), (3), dan (4)

15. Jika v adalah kecepatan, s adalah jarak yang ditempuh dan t adalah waktu
tempuh, maka hubungan antara ketiga besaran dapat dirumuskan......

a =3
' £
b. ==
t

C. S=-
v

v

d s=-
t

v

e. t=-
S

16. Empat orang anak berjalan melalui lintasan A—B—C—D dari rumahnya ke
sekolah yang digambar sebagai ber

A a B A a B
a D a
a
C
D a C
(2)
(1)
A a B
A C a D
C a D a
3) A B
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17. Berdasarkan gambar diatas, maka urutan perpindahan anak dari yang terbesar

18.

19.

20.

21.

keying terkecil adalah ...

a. (2)-(1)-(3)-(4)
b. (2)-(3)-(4)-(1)
- (4-(2-(1)-0)
- (4-3)-(2-(1)
- (2-#-(1)-0)

Perubahan kedudukan benda yang hanya ditentukan nilainya disebut...

o o

D

. jarak

. kelajuan

. kecepatan

. perpindahan
. kelajuan

© O O T o

Berikut ini yang termasuk GLBB dipercepat adalah ...

a. batu yang dilempar vertikal ke atas

b. bola yang menggelinding turun pada bidangmiring licin
c. mobil yang sedang direm hingga berhenti

d. mobil yang sedang berputar

e. semua benar

Tabel di bawah merupakan tabel sebuah kereta dengan t menyatakan waktu
dalam sekon dan v menyatakan kecepatan dalam m/s.

t 61 23 45 67 8 9 10

v 0 24 6 8 8 8 4 0 -4 -4

Perpindahan kereta selama 10 sekon adalah ...

24'm
30m
34 m
38m
40 m

P00 o

Sebuah batu dilemparkan secara vertical keatas dengan kecepatan awal (Vo) 20
m/s. Ketinggian maksimum bola adalah (g = 10 m/s®) ...

a. 10m
b. 20m
c. 40m
d. 80m
e. 100m


https://yoskin.files.wordpress.com/2010/07/tabel-glb-dan-glbb.jpg

22.

23.

24,

25.

26.
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Pada waktu bersamaan dua bola dilempar keatas, masing-masing dengan
kelajuan VA = 10 m/s (Bola A) dan Vg = 20 m/s (Bola B). Jarak antara kedua
bola padasaat Bola A mencapai titik tertinggi adalah :

a. 30m

25 m

20m

10 m

15m

© o 00T

Benda A dan B ditembakkan vertical keatas secara bersamaan dengan kecepatan
masing — masing 20 m/s dan 30 m/s, maka perbandingan tinggi maksimum
benda A dan B adalah ....

a. 2:3

®© O 0 T
O hMPFP W
rORN

Perhatikan grafik berikut ini !

[ S——

Jarak yang ditempuh oleh benda selama 10 s adalah ...

25m
50 m
100 m
250 m
500 m

® o0 o

Kereta api A dan B yang terpisah sejauh 6 km, bergerak berlawanan arah.
Kecepatan setiap kereta api adalah 60 km/jam untuk kereta api A dan 40
km/jam untuk kereta api B. Kapan dan di manakah kedua kereta api tersebut
berpas pasan?

a. 2,6 menit, 2,4 km dari Kereta A

2,6 menit, 2,4 km dari Kereta B

3,6 menit, 3,6 km dari Kereta A

3,6 menit, 3,6 km dari Kereta B

3,6 menit, 2,4 km dari Kereta A

© o0 T

Sebuah benda bergerak lurus beraturan dalam waktu 10 sekon dan menempuh
jarak 80 meter, kecepatan benda tersebut adalah ....

a. 4m/s

b. 6 m/s

c. 8m/s



d 10m/s
e. 12m/s

27. Perhatikan grafik gerak suatu benda berikut ini!

Besar percepatan benda adalah ...
a. 0,4 m/s?
b. 0,8 m/s’
c. 1,2 m/s?
d. 1,6 m/s®
e. 2,4 m/s?

88
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KUNCI JAWABAN

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24.
25.
26.
217.




LAMPIRAN C
Validitas dan Reabilitas
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Lampiran C.1 UJI GREGORY

Tabel C.1: Analisis Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

1 | Format
1. Kejelasanpembagianmateri
pembelajaran, langkah-langkah 4 4 D
pembelajarandanalokasiwaktu
2. Pengaturanruang/tataletak 4 3 D
3. Jenisdanukuranhuruf yang sesuai 4 4 D
2 | Bahasa 4 3 D
1. Kebenarantatabahasa
2. Kesederhanaanstrukturkalimat 4 4 D
3. Kejelasanpetunjukatauarahan 4 4 D
4. Bersifatkomunikatif 4 4 D
3 |lsi
1. KejelasanKompetensi yang harus 4 4 D
Dicapai
2. Tujuanpembelajarandirumuskan 3 3 D
Denganjelasdanoperasional
3. Kejelasanmateri yang akan 4 4 D
Disampaikan
4. Kejelasanskenariopembelajaran 4 3 D
5. Kesesuaianinstrumenpenilaian yang
digunakandengankompetensi yang 4 4 D
ingindiukur
6. Kesesuaianalokasiwaktu yang 4 4 D
Digunakan




92

Hasil Analisis Validasi RPP

_ D
f = ATB+C4D

13

T 0+0+0+13

13

13

= 1.00 (Layak Digunakan)

Tabel C.2: Analisis Validasi Bahan Ajar Peserta Dididk (BAPD)

L e

1 Format Buku Peserta didik

a. Sistim penomoran jelas

b. Pembagian materi jelas 4

c. Pengaturan ruang (tata letak) 4

d. Teks dan Illustrasi seimbang 4
4
4

e. Jenis dan ukuran huruf sesuai

f. Memiliki daya tarik

2 Isi Buku Peserta didik

a. Kebenaran konsep / materi

b. Sesuai dengan Kurikulum 2013

c. Dukungan ilustrasi untuk
memperjelas konsep

d. Memberi rangsangan secara visual 4

e. Mudah dipahami 4 4

f. Kontekstual,artinya
ilustrasi/gambar
yang dimuat berdasarkan konteks

daerah/tempat /lingkungan peserta
didik dan sering dijumpai dalam
kehidupan sehari hari mereka

3 Bahasa dan Tulisan

a. Menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar

R = I I S I

o
o

w

/ol © O] U OO0 00O O

b. Menggunakan tulisan dan tanda
baca
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sesuai dengan EYD

c. Menggunakan istilan — istilah
secara tepat dan mudah dipahami 4

d. Menggunakan bahasa yang
komunikatif dan struktur kalimat

yang sederhana, sesuai dengan
taraf berpikir dan kemampuan
membaca dan usia peserta didik

e. Menggunakan arahan dan petunjuk
yang jelas, sehingga tidak
menimbulkan penafsiran ganda.

4 Manfaat/Kegunaan

a. Dapat mengubah kebiasaan
pembelajaran yang tidak terarah
menjadi terarah dengan jelas

b. Dapat digunakan sebagai
pegangan bagi guru dan peserta
didik dalam pembelajaran

Hasil Analisis Validasi Bahan Ajar

B D
F = A+B+C+D
_ 19
T 0+0+0+19
_ 19
19
= 1.00 (Layak Digunakan)

Tabel C.3: Analisis Validasi Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

1 | Format

1.Kejelasanpembagianmateri

2. Sistempenomoranjelas 4 4




3. Jenisdanukuranhurufsesuai

4. Kesesuaiantataletakgambar,

Grafikmaupuntabel

5. Teksdanilustrasiseimbang

Isi

1. Kesesuaindengan RPP dan

buku ajar.

2. Isi LKPD mudahdipahamidan

Konstektual

3. Aktivitassiswadirumuskan

denganjelasdanoperasional

4. Kesesuaianisimateridantugas-

tugasdenganalokasiwaktu

yang ada

Bahasa

1. Bahasadanistilah yang

digunakandalam LKPD mudah

dipahami

2. Bahasa yang digunakanbenar

sesuai EYD danmenggunakan

arahan/petunjuk yang jelas

sehinggatidakmenimbulkan

penafsiranganda.

Manfaat/Kegunaan LKPD

1. Penggunaan LKPD Sebagai

bahan ajar bagi guru

2. Penggunaan LKPD sebagai

pedomanbelajarbagipeserta

Didik

Hasil Analisis Validasi LKPD

)
F = A+B+C1D
13
T 040+0+13

=13 =1.00 (Layak Digunakan)

13
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Tabel C.4: Analisis Validasi Tes Pengetahuan Hasil Belajar

1. Soal-soal sesuai dengan
Indicator

2. Soal-soal sesuai dengan aspek
yang diukur 3 3 D

SOAL 3. Batasan pertanyaan
dirumuskan Dengan jelas 4 4 D

4. Mencakupmateripelajaran
secarareprensentatif 4 3 D

1. Petunjuk mengerjakan soal
dinyatakan dengan jelas 4 4 D

2. Kalimat soal tidak
menimbulkan penafsiran | 4 4 D

KONSTRUKSI ganda

3. Rumusan pertanyaan soal
menggunakan kalimat tanya 4 4 D
atau perintah yang jelas

4. Panjang rumusan pilihan
jawaban relatif sama

1. Menggunakanbahasa yang
sesuaidengankaidahbahasa 4 | 3 D
Indonesia yang benar

2. Menggunakan bahasa yang
BAHASA sederhana dan mudah 4 4 b
dimengerti

3. Menggunakan istilah
(kata-kata) yang dikenal | 4 4 D
peserta didik

WAKTU Waktu yang digunakansesuai 4 4 D
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D 12 12 .
r= = = — =100 (Layak Digunakan)
A+B+C+D  0+0+0+12 12

1 | Rencana Pelaksancan 10 | Layak digunakan
2 Bahan Ajar Peserta Didik 1,0 Layak digunakan
3 Lembar Kerja Peserta Didik 1,0 Layak digunakan
4 Instrumen Tes Hasil Belajar 1,0 Layak digunakan

Dari tabel di atas berdasarkan uji Gregory dengan r > 0,75, maka semua

perangkat dinyatakan layak digunakan dalam penelitian.
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Lampiran C.2

Uji Validitas Instrumen

Untuk pengujian validasi digunakan teknik kolerasi point biserial dengan kriteria sebagai berikut:

In Valid : Jika r tabel >r hitung

Valid : Jika r tabel < r hitung




10

S10

98

11

S11

12

S12

13

S13

14

S14

15

S15

16

S16

17

S17

18

S18

19

S19

20

S20

21

S21

22

S22

23

S23

24

S24

25

S25

26

S26

27

S27
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28 528 1 : 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1
29 529 1 : 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1
30 530 0 ° 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1
31 S3l 1 ° 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1
32 $32 0 ° 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1
33 $33 0 : 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0
34 s34 0 ° 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0
35 s35 0 ° 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1

15 H 18 20 13 6 31 25 22 9 31 21

23.00

21.67 21.33 19.40 | 22.69| 26.83 18.97 | 2080 | 21.23| 23.00| 20.19 20.62

war| T 19a7 19.37 | 19.37 |  19.37 1937 | 19.37 | 19.37 | 19.37| 19.37 19.37

se6| | 56 586| 586| 586 586| 586| 58| 586 586 5.86

oaz] " os 057| 037|017 089 071| 063| 026] 0.9 0.60

os7] "0 oa 043| 063|083 011 029| 037| 074 o011 0.40

0s| ¥ om 001| 044] 058 019 039 041 036 039 0.26

20r] % an 003| 278| 409 12| 240  260| 225|244 155

o3| | oam 0334 | 0334 0334 0334 0334| 0334| 0334| 0334 0,334

vALID [ vALID | vaLID |NNNEEIBN vALID [ vaLiD [INNEEIBN vALID [ vaLiD [ vaLiD [ vaLiD [INNEEIEE
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10

S10

11

S11

12

S12

13

S13

14

S14
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15

S15

16

S16

17

S17

18

S18

19

S19

20

S20

21

S21

22

S22

23

S23

24

S24

25

S25

26

S26

27

S27

28

S28

29

S29

30

S30

31

S31

32

S32
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1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0
33 S33
0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0
34 S34
0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0
35 S35
11 9 20 26 16 10 9 30 20 8 25 9
23,00 22,89 17,95 21,23 22,38 22,60 23,89 20,53 19,30 23,38 21,04 23,67
19,37 19,37 19,37 19,37 19,37 19,37 19,37 19,37 19,37 19,37 19,37 19,37
5,86 5,86 5,86 5,86 5,86 5,86 5,86 5,86 5,86 5,86 5,86 5,86
0,31 0,26 0,57 0,74 0,46 0,29 0,26 0,86 0,57 0,23 0,71 0,26
0,69 0,74 0,43 0,26 0,54 0,71 0,74 0,14 0,43 0,77 0,29 0,74
0,42 0,35 -0,28 0,54 0,47 0,35 0,45 0,49 -0,01 0,37 0,45 0,43
2,65 2,17 -1,68 3,68 3,06 2,14 2,93 3,19 -0,08 2,30 2,90 2,75
0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 | 0,334 0,334 | 0,334 0,334 0,334
VALID VALID | VALID | VALID VALID | VALID

VALID - VALID

VALID - VALID
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S10
S11
S12
S13
S14
S15

10
11
12
13
14
15
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16

S16

17

S17

18

S18

19

S19

20

S20

21

S21

22

S22

23

S23

24

S24

25

S25

26

S26

27

S27

28

S28

29

S29

30

S30

31

S31

32

S32

33

S33
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1 0 0 0 0 0 1 1
34 S34
1 1 1 0 0 0 1 1
35 S35
26 16 15 7 16 12 11 21 17 20 20 19
21,23 22,38 22,13 23,86 21,25 20,08 22,55 20,05 20,41 19,85 20,40 21,42
19,37 19,37 19,37 19,37 19,37 19,37 19,37 19,37 19,37 19,37 19,37 19,37
5,86 5,86 5,86 5,86 5,86 5,86 5,86 5,86 5,86 5,86 5,86 5,86
0,74 0,46 0,43 0,20 0,46 0,34 0,31 0,60 0,49 0,57 0,57 0,54
0,26 0,54 0,57 0,80 0,54 0,66 0,69 0,40 0,51 0,43 0,43 0,46
0,54 0,47 0,41 0,38 0,29 0,09 0,37 0,14 0,17 0,09 0,20 0,38
3,68 3,06 2,57 2,38 1,77 0,51 2,27 0,82 1,01 0,54 1,19 2,37
0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334
VALID VALID VALID VALID VALID

VALID




S4

18

S5

19

S6

13

S7

S8

22

S9

11

10

S10

14

11

S11

27

12

S12

25

13

S13

10

14

S14

21

15

S15

19

16

S16

30

17

S17

13

18

S18

15

19

S19

17

20

S20

23

21

S21

24
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0 1 0 0 12
22 S22
0 1 1 1 29
23 S23
0 0 0 0 12
24 S24
0 0 1 0 14
o5 S25
0 1 1 1 26
26 S26
1 0 1 1 22
27 S27
0 1 1 1 26
28 S28
0 1 1 0 26
29 S29
1 0 1 1 27
30 S30
0 1 0 0 24
31 S31
1 0 1 1 23
32 S32
0 1 1 0 19
33 S33
1 0 1 1 20
34 S34
1 1 1 0 18
35 S35
12 19 20 13
21,67 21,79 19,95 22,23
19,37 19,37 19,37 19,37
5,86 5,86 5,86 5,86

107
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Lampiran C.3
UJI REALIBILITAS

Uji reliabilitas tes instrumen penelitian dilakukan dengan menggunakan rumus
Kuder — Richardson (KR-20) sebagai berikut:

n=35

S?=3430

>pg=8,53

; _( 35 j34,30—8,53
tol35-1 34,30

35\ 25,77
=571 35an
34 )\ 34,30

r, =103x0,75

Oleh karena riiniung > ravel, Maka tes instrumen dinyatakan reliabel.
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LAMPIRAN D
Analisis Data Penelitian

1. Daftar Hadir Peserta Didik
2. Analisis Deskriptif

3. Analisis Inferensial



Lampiran D.1

DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS X IPA 4

SMA NEGERI 4 MAKASSAR TAHUN PELAJARAN 2018/2019

111

Tabel D.1 Daftar Hadir Peserta Didik Kelas X IPA 4 SMA Negeri 4

Makassar

1 A.Muh  Zulfajriawan 1118109 | L | V| NN NN TN
Syamsul
2 | Adelia Putri 4118110 | P [ N[N N[N [N V[V]N
3 | Adhie Yaczha 4118111 | L [ N[V [V[V[V][V][V]N
Ahmad Fauzi Rizal
4 | Adz-Draki 4118112 | L [N N[N [N [N N[N A
5 | Alfiatni Rukmana 4118113 | P [ N[N |V [s [ N[ V[V]V
6 | Aliah Istiqgomah 4118114 | P [N [ V[ V[ V[NV V]V
7 | Ananda Puji Astuti 4118115 | P | N[ N[N [V V[ V[V |V
8 | Ananda Tatali 4118116 | P | N[N [N N i |i]s |V
9 Andl- Hikma  Nurul a1s117 | P IV NIV sl sl s
Syakilah
10 | Andi Muh. Rezky AH [ 4118118 | L [~ [ V[N [ N[V [N ][V ]+
11 | Andi Najwa Ashari 4118119 | P [N | N[N [N N[V ] s [
12 | Annisa Kusuma Rahayu | 4118120 | P [N | N[N [ N[ N[ N[N ][N
13 | Aprilia Zalzabila 4118121 | P [N | N[N [N N[V ] s [
14 | Destri Wulandari 4118122 | P [ N[NNIV N[N V] Y
15 | Eka Amelia Trisusanti | 4118123 | P [V [V [ V[ V[ V[ V[ V][V
16 | Esterina Natalia 4118124 | P [ N[ N[N [N [N[N[V][ A
17 | Feri Febriansyah 4118125 | L [ N[ N[NNIV V][V ] A
18 | Ilham Rezki Ramadhan |4118126 | L [V [N |V [V [ N[N [ V][V
19 | a0 Aswangga PUTR| 4198107 | L [N [N [V |V |V VY] Y
20 Jona_than Hilderbrand 1118128 | L | VNN NN IN ]
Budimans
21 | Kamlabista 4118129 | P [N [ N[ N[ V[ V[ V| V]V
22 | M. Fathurrahman Safri [ 4118130 | L [N [ V[ V[ V[ V[ V[ V]V
Marshanda Putri
23 | Maharani 4118131 | P [N N[N N[N N [AN] A
24 Moch Rayhan Al Hajj 18132 | L I IN NIV IV VY]
ermawan
25 | Muh. Riyadi 4118133 | L | N[ N[NV N[NV
26 | hMuhammad AGUG | 4118134 | L |V | V]a| V|V |V]s]s
27 | Muhammad Alfian | 4118135 | L [V [ V[ V[ V[ V[ V][s ]V
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Abdullah
28 | Muhammad Nurfaidil [4118136 | L [ V[ V[ V| V[ V[ V][V V
29 | Muthia Alfira 4118137 | P [V |V [ V|V VIV A
Muthmainna Fatira
30 | Ramadhani 4118138 | P | N [N | NN NNV
31 | Mutiara 4118139 | P [V [ N[ N[ V[ V[ V[NV
Nur Aulia Az Zahra
321 Alimuddin 4118140 | P | N | N [N |V AN VA
33 | Nurazizah Angraeni 4118141 | P [ N[NNI VN[ N[V
34 Rahmansyah Sigit a18142 | L 1NN il NIV IV N ]y
Pangestu
35 | Zaki Taufik Al Hakim 4118143 | L | V[V N[V ]s [ V[ V[V
Sakit 112242
Izin 1 1]1
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Lampiran D.2

ANALISIS DESKRIPTIF

Tabel D.2: Skor dan Ketuntasan Pretest Hasil Belajar Fisika Peserta Didik
Kelas X SMA Negeri 4 Makassar

Al L 9 33,33
A2 P 13 48,15
A3 L 7 25,93
Ad L 10 37,04
A5 P 11 40,74
A6 P 8 29,63
A7 P 15 55,56
A8 P 10 37,04
A9 P 14 51,85
Al0 L 11 40,74
All P 14 51,85
Al2 P 12 44,44
Al3 P 6 22,22
Al4 L 7 25,93
Al5 P 6 22,22
Al6 P 11 40,74
Al7 P 15 55,56
Al8 L 10 37,04
Al9 L 8 29,63
A20 L 8 29,63
A2l L 15 55,56
A22 P 7 25,93
A23 L 9 33,33
A24 P 13 48,15
A25 L 10 37,04
A26 L 5 18,52
A27 L 8 29,63
A28 L 13 48,15
A29 L 9 33,33
A30 P 8 29,63
A31 P 11 40,74
A32 P 14 51,85
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A33 P 15 55,56
A34 P 11 40,74
A35 L 12 44,44

a. Perhitungan Skor Rata-Rata dan Standar Deviasi pada Pretest

Skor Tertinggi =15

Skor Terendah =5

Jumlah sampel (n) =35

Jumlah kelas interval (K)=1 + 3,3 log n
=1+3,3log 35
=1+ 3,3 (1,54)
=6

Rentang data(R) Skor tertinggi — Skor terendah

=15-5
=10
. Rent Dat R_ 10
Panjang kelas = 7 _ = =_—=)
Jumlah Kelas Interval K 6

Tabel D.3: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar pada Pretest Peserta Didik
Kelas X SMA Negeri 4 Makassar

5-6 3 5,5 30,25 16,5 90,75
7-8 9 7,5 56,25 67,5 506,25
9-10 |6 9,5 90,25 57 541,5
11-12 |7 11,5 132,25 | 80,5 927,5
13-14 |5 13,5 182,25 67,5 911,25
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15-16 |5 15,5 240,25 77,5 1201,25

Rata-rata (X) = L ':—5'5:10,47

Standar Deviasi (S) =

n-1
(366,5)2
— 4178,5— 35
35—-1

i 2 NVEE i 2
3. Varians (5?) :"Zf”;[ (n_(f)ﬂ'”)

__35(4178,5)—(366,5)>
35(35-1)

146247 5 —134322,25
35(34)

_ 1192525
1190

= 10,02
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Tabel D.4: Skor dan Ketuntasan Posttest Hasil Belajar Fisika Peserta Didik

Kelas X SMA Negeri 4 Makassar

Al L 15 74,07
A2 P 19 70,37
A3 L 17 62,96
A4 L 16 59,26
A5 P 19 70,37
A6 P 24 88,89
A7 P 21 59,26
A8 P 24 88,89
A9 P 15 55,56
Al10 L 20 74,07
All P 18 66,67
Al2 P 24 88,89
Al3 P 16 77,78
Al4 L 14 51,85
A15 P 16 88,89
Al6 P 23 85,18
Al7 P 24 59,26
Al18 L 22 81,48
L
Al9 19 70,37
A20 L 15 55,56
A21 L 20 74,07
A22 P 17 62,96
A23 L 17 62,96
A24 P 23 85,18
A25 L 22 81,48
A26 L 15 55,56
A27 L 19 70,37
A28 L 20 51,85
A29 L 18 66,67
A30 P 14 74,07
A3l P 16 59,26
A32 P 23 85,18
A33 P 24 88,89
A34 P 18 66,67
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A35 L 20 74,07

b. Perhitungan Skor Rata-Rata dan Standar Deviasi pada Posttest

Skor Tertinggi =24
Skor Terendah =14
Jumlah sampel (n) =35

Jumlah kelas interval (K)=1 + 3,3 log n

=1+ 3,3log 35

1+ 3,3 (1,54)
-6

Rentang data(R) Skor tertinggi — Skor terendah

=24-14
=10
Panjang kelas = Rentang Pata__ _ R~ D= 1,66=2
Jumlah Kelas Interval K 6

Tabel D.5: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fisika pada Postest Peserta
Didik Kelas X IPA 4 SMA Negeri 4 Makassar

14-15 5 14,5 210,25 72,5 1051,25
16-17 7 16,5 272,25 115,5 1905,75
18-19 7 18,5 342,25 129,5 2395,75

20-21 6 20,5 420,25 123 2521,5
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22-23

5 22,

5

506,25

112,5

2531,25

24-25

5 24,

5

600,25

122,5

3001,25

1. Rata-rata (X)

2. Standar Deviasi (S)

3. Varians (§%)=

f.x
z i 675,5 — 19’30

35

f

> f
2

.xiz—

(Z fix, )

I
-g_

n-1
13406,25— 67557
— : 35
35-1

_ \/13406,25—13037,15

nYfixiZ—(3fixi

34

)2

n(n-1)

__ 35 (13406,25)—(675,5)2
35(35-1)

_ 469218,75 —456399,25

_ 129185
1190

= 10,86

35(34)
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Lampiran D.4
ANALISIS STATISTIK INFERENSIAL
(Uji Normalitas) HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK

Tabel D.6. Pengujian Normalitas Skor Pretest Peserta Didik Pada Kelas X
SMA Negeri 4 Makassar

4,5 -1,89 | 0,4706

5-6= 0,0744 3 2,604 0,060

6,5 -1,26 | 0,3962

7-8= 0,1638 9 5,733 1,862

8,5 -0,62 | 0,2324

9-10= 0,2284 6 7,994 0,497

10,5 0,01 0,0040

11-12= 0,2349 7 8,222 0,182

12,5 0,64 0,2389

13-14= 0,1608 5 5,628 0,070

14,5 1,28 0,3997

15-16= 0,0722 5 2,527 2,420

16,5 1,91 0,4719

Keterangan :

Kolom 1 : Kelas Interval diperoleh dari skor terendah + panjang kelas, yaitu :

5+2=7+2=9+2=11

Sehingga ditulis : 5-6
7-8
9 —, dst
Kolom 2 : Batas Kelas (BK) =5 -0.5 =4,5 (BKj)
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BK; = BK; + panjang kelas =4,5+2 =6,5
BK; = BK; + panjang kelas = 6,5 + 2= 8,5
BK, = BK3 + panjang kelas = 8,5 + 2= 10,5
BKs = BK, + panjang kelas = 10,5 + 2= 12,5
BKg = BKs + panjang kelas = 12,5 + 2= 14,5

BK; = BKs + panjang kelas = 14,5 + 2= 16,5

Batas kelas— X

Kolom3: Z, . . kelas = S

ZBK,= 453‘% =-1,89

ZBK, = 6'5;‘6"‘” =-1,26
ZBK,= 22 = 0,62
ZBK, = 1‘“‘3‘% = 0,01
ZBK; = 1253‘% = 0,64
ZBKs = % =1,28
ZBK; = % =101

Kolom 4 : Ze) (Menggunakan daftar Z)

Kolom 5 : Luas Interval, =Z1g9- Z126

=0,4706 —0,3962

=0.0744

Luas Interval, =Za126 Zos
=0,3962- 0,2324
=0,1638
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Luas Intervals =Zo62 - Zom
=0,2324 - 0,0040
=0,2284

Luas Interval, =Zo01— Zoga
=0,0040- 0,2389
=0,2349

Luas Intervals = Zoes— Z128
=0,2389- 0,3997
=0,1608

Luas Intervalg =Zi126~Z191
=0,3997-0,4719
=0,0722

Kolom 6 : Frekuensi harapan (Ei) = n x Luas Interval

E: =35x0.0744 = 2,604

E,=35x0,1638=5,733

Es = 35x0,2284= 7,994

E, = 35x0,2349= 8,222

Es = 35 x 0,1608= 5,628

Es = 35 x 0,0722= 2,527

Kolom 7 :  Frekuensi hasil pengamatan (Oi), yaitu banyaknya data yang termasuk pada
suatu kelas interval.

2
Kolom 8 : Nilai Xzz@

. (3-2,604)°

- — 0,060
4T 604

, (9-5,733)*

- 1,862
X2 =5 733

, (6-7,994)

- 0,497
%3 =7 904
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, (7-8,222)°

_ 0182
X4 =g 992

, (5-5,628)°

_ — 0,070
%5 =5 628

» (5-2,527)°

_ — 2,420
Ao =557

Derajat kebebasan (dk) =k-3

Taraf signifikansi (o ) =0,05

Ztibel = Zé_—a)(dk) = Z(ZO,QS)(3) :7-815

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka, diperoleh nilai xzhiwng = 5,091 untuk
o = 0,05 dan dk = k — 3 = 6 — 3 = 3, maka diperoleh thabel = 7,815. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa thitung == 5,091<x2tabe| = 7,815 maka dapat disimpulkan bahwa

data terdistribusi normal.

Tabel D.7. Pengujian Normalitas Skor Postest Peserta Didik Pada Kelas X
SMA Negeri 4 Makassar

13,5 -1,76 0,4608

14-15= 0,0859 5 3,0065 1,322
15,5 -1,15 0,3749

16-17= 0,1661 7 5,8135 0,242
17,5 -0,55 0,2088

18-19= 0,1849 7 6,4715 0,043
19,5 0,06 0,0239

20-21= 0,2247 6 7,8645 0,442
21,5 0,67 0,2486

22-23= 0,1494 5 5,2290 0,010
23,5 1,27 0,3980

24-25= 0,0719 5 2,5165 2,451
25,5 1,88 0,4699



Keterangan :

Kolom 1 : Kelas Interval diperoleh dari skor terendah + panjang kelas, yaitu :

14+2=16+2=18+2=20
Sehingga ditulis : 14 - 15
16— 17
18—, dst
Kolom 2 : Batas Kelas (BK) = 14 — 0.5 = 13,5 (BK;)
BK; = BK; + panjang kelas = 13,5 + 2 =15,5
BKj; = BK; + panjang kelas = 15,5 + 2= 17,5
BK, = BK; + panjang kelas = 17,5 + 2=19,5
BKs = BK, + panjang kelas = 19,5 + 2=21 ,5
BKg = BKs + panjang kelas = 21,5 + 2= 23,5

BK; = BK;s + panjang kelas = 23,5 + 2=25,5

Batas kelas— X

Kolom3: Z, . . kelas = 5
ZBK,= 1353‘% =-1,76
ZBK, = 1553‘% =-1,15
ZBKs= % =-0,55
ZBK, = % = 0,06
ZBKs = % = 0,67
ZBKs = % =1,27
ZBK; = % =1,88

Kolom 4 : Za,e) (Menggunakan daftar Z)

Kolom 5 : Luas Interval; =Z4y76 Z135
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=0,4608 — 0,3749
=0.0859
Luas Interval, =Z115 Zoss
=0,3749-0,2088
=0,1661
Luas Intervals =Zos5 - Zoos
=0,2088 - 0,0239
=0,1849
Luas Interval, = Zoos— Zoer
= 0,0239- 0,2486
=0,2247
Luas Intervals =Zosr— Z127
= 0,2486- 0,3980
= 0,1494
Luas Intervalg =Z1o7—Z1ss
= 0,3980- 0,4699
=0,0719
Kolom 6 : Frekuensi harapan (Ei) = n x Luas Interval
E; = 35 x 0,0859= 3,0065
E, =35x0,1661=5,8135
E; =35x0,1849=6,4715
E,=35x0,2247=7,8645
Es = 35 x0,1494=5,2290
Es = 35x0,0719=2,5165
Kolom 7 :  Frekuensi hasil pengamatan (Oi), yaitu banyaknya data yang termasuk pada
suatu kelas interval.
Kolom 8 : Nilai X? :(O‘;—Ei)z
i

2
i (5-3,0065)" _ 1322
3,0065
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, (7-58135)"

= =0,242
%2 = 58135
2
75 :m =0,043
6,4715
2
Z42 :w =0,442
7,8645
2
2 e (5-5,2290)" _ 0,010
5,2290
2
ZGZ :(5'2’—5165) =2,451
2,5165
Derajat kebebasan (dk) =k-3
=6-3
=3

Taraf signifikansi (& ) =0,05
Xiavet = X oY) = X(o.05ys) = 1-815

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka, diperoleh nilai xzhiwng = 4,510 untuk
o = 0,05 dan dk = k — 3 = 6 — 3 = 3, maka diperoleh thabel = 7,815. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa thitung == 4,510<x2tabe| = 7,815 maka dapat disimpulkan bahwa

data terdistribusi normal.



Lampiran D.5

ANALISIS INFERENSIAL
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Tabel D.8: Analisis Uji N-Gain Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X SMA
Negeri 4 Makassar

Pretest | Posttest
) AL 9 o | 03
) A 13 L
3 A3 7 .| 0%
A A 10 . | 0%
c AS 11 o | 0%
6 A6 8 | 0B
. A7 15 | 080
8 A8 10 Y 0,82 | Tinggi
9 A9 14 o | 048
10 Al0 11 0 | 9%
11 All 14 g |93
12 AL2 12 | 080
13 A13 0 T
14 Al4 ! TR
15 Al5 6 T
16 A16 11 23 0,75 | Tinggi
17 A17 15 Y 0,75 | Tinggi
18 ALS 10 , | 071 | Tinggi
19 A19 8 o | 08
20 A20 8 s | 0%
o1 A2l 15 o | 042




7 0,50
22 A22 17
9 0,44
23 A23 17
24 A24 13 23 0,71 | Tinggi

Analisis Perhitungan:

Spost —test _Spre —test

N-gain =

B Skor (maks) —SPre —test

_ 19,20-10,43

27—10,43
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Tinggi g >0,70

Sedang 0,70=g>0,30 0,53
Rendah g<0,30

Dengan kriteria N-Gain yaitu sebesar 0,53 maka peningkatan hasil
belajar peserta didik yang terjadi setelah menerapkan model predict
observe and explain (POE) pada pembelajaran Fisika di kelas X IPA 4
SMA Negeri 4 Makassar tahun ajaran 2018/2019 termasuk kategori

sedang.



ANALISIS UJI HIPOTESIS ( Uji —t)
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1 Al 9 81 15 225 135
2 A2 13 169 19 361 247
3 A3 7 49 17 289 119
4 Ad 10 100 16 256 160
5 A5 11 121 19 361 209
6 A6 8 64 24 576 192
7 A7 15 225 21 441 315
8 A8 10 100 24 576 240
9 A9 14 196 15 225 210
10 Al0 11 121 20 400 220
11 All 14 196 18 324 252
12 Al2 12 144 24 576 288
13 Al3 6 36 16 256 96
14 Al4 7 49 14 196 98
15 Al5 6 36 16 256 96
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16 Al6 11 121 23 529 253
17 Al7 15 225 24 576 360
18 Al8 10 100 22 484 220
19 Al9 8 64 19 361 152
20 A20 8 64 15 225 120
21 A2l 15 225 20 400 300
22 A22 7 49 17 289 119
23 A23 9 81 17 289 153
24 A24 13 169 23 529 299
25 A25 10 100 22 484 220
26 A26 5 25 15 225 75

27 A27 8 64 19 361 152
28 A28 13 169 20 400 260
29 A29 9 81 18 324 162
30 A30 8 64 14 196 112
31 A3l 11 121 16 256 176
32 A32 14 196 23 529 322
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33 A33 P 15 225 24 576 360

34 A34 P 11 121 18 324 198

35 A35 L 12 144 20 400 240
JUMLAH 365 | 4.095 | 667 13.075 7.130

Nilai Korelasi X; dan X,, dimana X; = Postest dan X, = Pretest

X, - X,
Thitung = . 2
S—lz + S—"? -2r 51 S
oo (Y,
10,47 -19,30
1002 1086 ., (0’02)(3,16j(3,3oj
35 35 V35 )\ V35
8,83

\/0,29 +0,31- (0,04)(

8,83

316
592

~ /0,60—0,04)(0,53)(0,56)

8,83

J0,60-0,01)

8,83

J0,59)

|

3,30
5,92
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_ 883
0,77

= 11,47

Menentukan Harga t tapel

Untuk menentukan harga t wpe dengan mencari t wne dengan menggunkan tabel
distribusi t dengan taraf signifikan a = 0,05 dan dk = n-1 = 35-1= 34 maka
diperoleh t o05 = 2,03 (interpolasi). Setelah diperoleh t piwung = 11,47 dan t apel =
2,03 maka diperoleh t nitung > t taper atau 11,47>2,03. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa H, ditolak dan H; diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan.
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LAMPIRAN E
Dokumentasi
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Lampiran E.1

Proses Kegiatan Pembelajaran
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LAMPIRAN F
Persuratan



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

M el adll oy
BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL
Pada hari ini . Jwe'Se . Tanggal A3 Davhyil 1439 H bertepatan tanggal

31/ Aus 208, M bertempat dirvang . Micrates dand..2.... kampus Universitas
Muhammadivah Makassar, telah dilaksanakan seminar Proposal Skripsi yang berjudul :

Penceofon _prade) Yemtmlaloron Tredick obgerte_expint (Poe) dalean
Mevidicobican Hod Betaiae (Fkea Teserto Ddle G akoger 4 Makossor

Dart Mahasiswa ;

Nama : Mﬂ\.! ..................................................
Stambuk/NIM RSB NROOM .
jurusan - ?WW
Moderator - YK"H‘:PSP‘:(M?Q
Hasil Seminar T 1 2 L R e S A R A P %
Alamat/Telp - Jk.Babvaroys 3 /085340032420

Dengan penjelasan sebagai berikut :

Disetujui

Moderator  :\win
Penanggap1 : 0% Akwod Yan M5
Penanggap 11 : Riskowaki S.PA., G4

Penanggap 111 : Ve- . Bulda pare fann N\ Ed
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

L. Perintis Kemerdekaan Km, 10 Tamalanrea Makassar Telepon 585257, S86083, Fax 584959 Kode Pos. 90245
— —

Makassar, 2. Oktober 2018

Nomor = 8674063 P PTK-FAS/DISDIK Kepada
Lampiran Yth Kepala SMA NEGERI 4 MAKASSAR
Peribal  © Liin Penelitian di

Makassar

mmmm“wmmw&nmmemmm
Provinsi Sulawesi Sclatan No. 6240/S,01/PTSP2018 tanggal 14 September 2018 Perihal lzin Penclitian
olch Mahasiswa Tersebut dibawah inj

Nama CASTUT
Nomor Pokok . 10539130014
Progran Study . Pend. Fisika

Pekernan / Lembaga © Muhasiswa({S1) UNISMUH, Muakassar
Alamat  JL Sit Alauddin No. 259, Makassar

Yang bersangkutan bermaksud untuk melakukan penelitian di SMA NEGERI 4 MAKASSAR, dalam
rangka penyusunan Skripsi dengan judul

"PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PREDICT OBSERVE AND EXPLAINT (POE)
TERHADAP PENINGKATAN HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK
SMA NEGERI 4 MAKASSAR”

-

Pelaksanaan : 15 September +/d 20 November 2018

Demiksan surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

an KEPALA DINAS PENDIDIKAN
EP. BIDANG PPTK FASILITASI PAUD,

B ch.thmPuﬂldckamdesd (Scbaga Luporan)
‘;’. Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Il Makassar-Gowa
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 4 MAKASSAR
JL Cakabumg No. 3 Tip. (0411) 3623441 Kode Pos 90165

Nomor : 423.4 /454 /SMA.04/V /2016

Yang bertanda tangan & bawsh ini, Kepala SMA Negeri 4 Makassar di Ujung
Tanah Kota Makassar Propinsi Sulawesi Sclatan mencrangkan bahwa :

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : H. SYAFRUDDIN M., S.Pd., M.Pd.
NIP. : 19730207 199702 1 001
Pangkat/Gol.Ruang : Pembina, TK | IV/b
Jabatan : Kepala Sekolsh

Menerangkan bahwa
Nama : ASTUTIH
Nomor Pokok : 10539130014
Progran Studi : Pend. Fisika
Pekerjaan/Lembaga  : Mahasiswa (S1) UNISMUH Makassar
Alamat ¢ JL Sultan Alsuddin No. 259, Makassar

Adalah benar telah melakukan Penelitian pada SMA Negeri 4 Makassar  pada tanggsl 15
September s /d 20 November 2018 dalam rangka Penyusunan Skripsi di SMA NEGERI 4 MAKASSAR
dengan judul Penclitian * PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PREDICT OBSERVE
AND EXPLAINT ( POE ) TERHADAP PENINGKATAN HASIL BELAJAR FIDIKA
PESERTA DIDIK SMA NEGERI 4 MAKASSAR" Berdasarkan Surat lzin dari Pemenintah
Provinsi Sulawesi Selatan dengan Nomor : 867/4063/P PTK-FAS/ DISDIK Tanggal 2 Oktober
2018

Demikian surat keterangan  Penclitian ini, diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

" . 21 November 2018




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
Jatan Sultan Alowddin No. 259 Makassar Telp. 866772

KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN
Nama Mahasiswa - Astuti
Nim 10539130014

Judul Penelitian Pencrapan Model Pembelmaran Predict Observe And Explamy (POE)
Terhadap Peningkatan Hasil Belojar Fisika Peserta Didik SMA Negen 4
Makassar

Tanggal Upan Proposal: 31 Agustus 2018

No. Tanggal Kegiatan Paraf Guru Kelas

.| Senin, 1 Okober2018 | Tes pengetabuanawil (Prectessy | (

N
2 | Senin, 8 Okiober 2018 Proses bolaiar menghiar 'ﬁtn

=

3. | Senin, 15 Oktober 2018 Proses helnjar mongayar

4, | Senin, 22 Oktober 2018 Proses belajar mengajar {

==
7

<1

5. | Senin, 29 Oktober 2018 Proses belajar mengajar

6. | Senin, 5 November2018 | Proses bolajar mengajer lL

7. | Senin, 12 November 2018 Proses belajar mengajar (

8 | Senin, 19 November 2018 Tes pemahaman (post-fesr)

9. | Selasa, 20 November 2018 Mengurus persuratan ,.1\

Makassar,  November 2018

Catatns

Penclitian dapat dilaksanalan sotelah Ujian Proposal

Penclitian yang dilaloanakan sebelum Ujian Proposal dinyatakas BATAL dan harus dilakukan penclitian
ulanyg
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWES! SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PE

Nomor . 8240/8.01/PTSP/2018 KepadaYth.
Perhal  : lzin Penelitian

di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LPIM UNISMUH Makassar Nomor : 2338/tzn-8/C 4-VIIIX/3772018 tanggal 13
Septemnber 2018 perihal tersabul diatas, mahasiswa/penalill dibawah inl:

Nama . ASTUTI

Nomor Pokok : 10538130014

Program Studl . Pend. Fisika
Pekerjaan/Lembaga . Mahasiswa{S1)

Alamat : JI Sit Alauddin No. 268, Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di dasrahvkantor saudara datam rangka penyusunan Skripsl, dengan
Judul :
" PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PREDICT OBSERVE AND EXPLAINT (POE) TERHADAP
PENINGKATAN HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 4 MAKASSAR *

Yang akan dilaksanakan dan . Tgl 15 September s/d 20 November 2018

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujul kegiatan dimaksud dengan
hetentuan yang lertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan Ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditarbitkan di Makassar
Pada tanggal . 14 September 2018

A.n. GUBERNUR SULAWES! SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

MWW Terpadu

Tootusan Yt
1 Watus LPIN LRASALM hadassar Of Makassar:
2 Pedtinggal
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

YEW FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar Telp. 866772

e ———— e —— e ————————
SURAT KETERANGAN PERBAIKAN UJIAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil ujian ;

Nama + Astuti

Nim 10539130014
Program Studi - Pendidikan Fisika
Judul : Penerapan Model

Pembelajaran Predict Observe And

E.tplaml (POE) Terhadap Peningkatkun Hasil Belajar
Fisika Peserta Didik SMA Negeri 4 Makassar

Oleh tim penguyi, harus dilakukan perbaikan-perbaikan Perbaikan tersebut
d:lakukandnntclnh disctujui oleh tim penguji.

No

Tim Penguji

Disetujui tanggal | Tanda tangan

Yusri Handgyani S.Pd., M.Pd

sk 28, ,é@p

Dr. Ahmad Yani, M.Si

o e

Riskawati S.Pd., M.Pd

05 ol 2d

4.

Dr. Hj. Bunga Dara Amin M.Ed

i
oA Gefbardns 28 W

QA | Teratreditas program s b

Makasssar, Scptclba 2018
Mengetahui;

Ketua Prodi

Pendidikan Fisika

S.5i., M.Pd
NIDN. 0923078201
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PUSAT PENGEMBANGAN SAINS DAN PENDIDIKAN
FMIPA UNM MAKASSAR

Alamat: JLDaeng Tats Kampun UNM Parangrambung Makassar, Prodi Pendidikan IPA

S ASI
No: 039/ P2SP/ IX/ 2018

Yang bertanda tangan di bawah ini, penanggung jawab Pusat Pengembangan Sains dan
Pendidikan FMIPA UNM dengan ini menerangkan bahwa Perangkat Penelitian yang diajukan
oleh: .

Nama © Astuti

NIM 1 10539130014
dan setelah divalidasi isi dan konstruk oleh Tim Validator, maka dinyatakan valid untuk
digunakan dalam penclittannya dengan judul:

Penerapan Model Pembelajaran Predict Observe and Explaint (POE) Terhadap

Peningkatan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik SMA Negeri 4 Makassar

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sesuai keperluan

Makassar, 27 September 2018

Koordinator,
P2SP FMIPA UNM
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